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ABSTRAK 
 
Nama :Rahmayani 
Nim :50700112035 
Judul :Analisis Iklan Layanan Masyarakat LPP TVRI Sulawesi Selatan 
   Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui jenis iklan layanan 
masyarakat apa saja yang ditayangan dan bentuk pesan yang terkandung dalam 
tayangan iklan layanan masyarakat. Penelitian ini lebih difokuskan pada iklan 
layanan masyarakat dan dilakukan di Kota Makassar yaitu di LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan.   
  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang di 
peroleh dari LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. 
 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis iklan layanan masyarakat 
LPP TVRI stasiun Sulawesi Selatan, menunjukkan dengan memberikan layanan 
berupa informasi, himbauan dan pengumuman kepada masyarakat seperti iklan dinas 
kesehatan, iklan BPBD, iklan BPJS ketenagakerjaan, iklan televisi digital, iklan BPJS 
kesehatan, iklan dinas pertanahan, iklan pendidikan. Di LPP TVRI Stasiun Sulawesi 
Selatan hanya menyiarkan iklan non komersil. selain itu iklan layanan masyarakat 
yang ditayangkan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan juga mengandung pesan yang 
bersifat edukatif, pesan yang bersifat persuasif, pesan yang bersifat informatif dan 
pesan yang bersifat hiburan dimana pesan ini mengajak masyarakat peduli dalam 
menghadapi sejumlah masalah sosial yang harus di hadapi. Iklan layanan masyarakat 
LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan membuat kerja sama yakni mitra atau disebut 
dengan pihak production yang melaksanakan produksi iklan LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan.  
  Implikasi penelitian pada iklan layanan masyarakat LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan adalah untuk memajukan iklan layanan masyarakat. LPP TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan harus lebih meningkatkan kualitas iklannya agar khalayak 
yang menerima pesan melalui iklan dapat dimengerti oleh masyarakat sendiri. Dan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi peneliti dalam 
menambah pengetahuan dan wawasan dalam menganalisis sebuah iklan lainya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan media massa semakin pesat dengan segala wujud serta 
ragam sajiannya, baik oleh surat kabar, televisi, radio, internet dan jenis media 
lainya. Telah menarik perhatian jutaan hingga ribuan umat di dunia. Iklan televisi 
adalah salah satu program siaran yang ditayangkan oleh stasiun Televisi negeri 
dan swasta, yang menjedahi tampilan program siaran lainya. 
Periklanan atau advertising adalah bentuk kegiatan komunikasi 
nonpersonal yang disampaikan lewat media dengan menyebarluaskan pesan 
komunikasi kepada khalayak untuk memberitahukan sesuatu atau menawarkan 
barang atau jasa kepada konsumen oleh perusahaan, lembaga non-komersial 
Dengan menyewa media massa.
1
 
Iklan diadakan untuk memberikan informasi dan membujuk. Isi 
komunikasi iklan inti apa yang dapat dilakukan oleh iklan tersebut. Aspek ini 
sering disebut sebagai “kreatif”, seperti departemen kreatif dalam perusahaan 
iklan, dan pesan atau isi iklan disebut “pekerjaan kreatif”. iklan harus menarik 
khalayak, menyedot perhatian mereka, merangsang keinginan mereka dan 
memberi mereka perasaan yang lebih tajam mengenai produk atau jasa yang 
diiklankan dengan memberikan isi iklan-iklan yang bermutu bagi khalayak. 
                                                             
1
 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Bandung PT. Alumni 1989. Kamus 
Komunikasi CV. Mandar Maju, 1981) h. 87 
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Iklan adalah sebuah bisnis dimana dalam Iklan ini bertujuan mendapatkan 
keuntungan ekonomi, utamanya peningkatan penjualan. Dalam hal Produk yang 
ditawarkan dalam iklan ini sangat beragam, baik barang, jasa, ide, keanggotaan 
organisasi, dan lain-lain. Sehingga iklan di buat untuk memberikan pelayanan 
dengan menjual beberapa kualitas produknya.  
Pemerintah Indonesia yang berusaha memberikan informasi dan pesan 
persuasif kepada masyarakat, pemerintah membuat iklan layanan masyarakat, 
mengetahui mengapa iklan layanan masyarakat ditayangkan di televisi dan 
mengetahui apa-apa yang terjadi di lingkungan masyarakat. Iklan layanan 
masyarakat dimanfaatkan untuk membantu memperbaiki perilaku atau kebiasaan 
masyarakat yang tidak sesuai dengan hukum atau norma yang berlaku, pesan 
sosial yang disampaikan melalui iklan layanan masyarakat dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat dan mengubah perilaku ke arah perilaku yang baik dan 
kondisi lingkungan sosial yang konduktif. Pemerintah sering menggunakan iklan 
layanan masyarakat untuk menyebarkan informasi tentang kebijakan-
kebijakannya.   
Merujuk pada regulasi iklan layanan masyarakat telah diberikan ruang 
untuk dimanfaatkan masyarakat, pemerintah, lembaga sosial masyarakat, dan 
lembaga komersial. Pengelola stasiun penyiaran, khususnya penyiaran televisi 
telah memberikan ruang iklan layanan masyarakat sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Peraturan KPI Nomor 01/P/KPI/03/2012 tentang Pedoman Perilaku 
Penyiaran, pasal 44 Ayat (4) disebutkan: lembaga penyiaran wajib menyediakan 
slot iklan secara cuma-cuma sekurang-kurangnya 50 persen dari seluruh siaran 
xiv 
 
iklan layanan masyarakat per hari berisi keselamatan umum, kewaspadaan pada 
bencana alam, dan keselamatan masyarakat yang disampaikan oleh badan-badan 
publik. Pada Ayat (2) lembaga penyiaran wajib memberikan potongan harga 
khusus sekurang-kurangnya 50 persen dari harga siaran iklan niaga.
2
 
Iklan layanan masyarakat proses penyampaian informasi yang bersifat 
persuasif atau mendidik khalayak melalui media periklanan agar pengetahuannya 
bertambah, menumbuhkan kesadaran sikap dan perubahan perilaku masyarakat 
terhadap masalah yang disampaikan, serta mendapatkan citra yang baik di benak 
masyarakat. iklan layanan masyarakat muncul didasari oleh kondisi negara atau 
masyarakat yang dilanda suatu permasalahan sosial, sehingga pesan-pesan yang 
ditampilkan kebanyakan bersifat sosial.  
Iklan layanan masyarakat merupakan bagian dari kampanye social 
marketing yang bertujuan menjual gagasan atau ide untuk kepentingan atau 
pelayanan masyarakat. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Iklan 
Layanan Masyarakat adalah sebuah bentuk iklan yang dilakukan oleh lembaga 
pemerintah maupun non pemerintah untuk mempengaruhi secara persuasi 
khalayak umum melalui media cetak ataupun elektronik yang tidak dimaksudkan 
untuk mencari keuntungan, tetapi merupakan media  untuk  mempromosikan atau 
mengkampanyekan suatu kegiatan sebagai bentuk pemberian layanan kepada 
masyarakat melalui upaya menggerakan solidaritas dan kepedulian masyarakat 
dalam menghadapi sejumlah masalah sosial yang  harus dihadapi.
3
     
                                                             
2 Rusman latief, Siaran Televisi Non Drama (Cet. 1 ; Jakarta PT. Adhitya Andrebina Agung, 
2015) h. 222 
3
Iklan layanan masyarakat diakses dari https://id.wikipedia.org/wiki/iklan_layanan_ 
masyarakat (27 Februari 2016) 
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Iklan layanan masyarakat selalu berkembang sesuai dengan 
perkembangan peradaban masyarakat, teknologi, dan permasalahan yang terjadi 
di masyarakat. iklan layanan masyarakat merupakan karya iklan kreatif yang 
berfungsi untuk menyebarluaskan informasi yang bersifat sosial kepada 
masyarakat luas agar masyarakat tergugah hatinya dan bertindak serta terlibat 
aktif seperti yang tertuang dalan pesan iklan layanan masyarakat.  
Setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan 
seperti film, musik, kuis, talkshow, dan sebagainya, tetapi siaran iklan layanan 
masyarakat merupakan program iklan yang mengidentifikasikan suatu stasiun 
televisi kepada pemirsanya. Program iklan layanan masyarakat menjadi identitas 
khusus atau identitas lokal yang dimiliki suatu stasiun televisi. stasiun televisi 
tanpa program iklan ini akan menjadi stasiun tanpa identitas setempat. Program 
iklan layanan masyarakat juga menjadi bentuk kewajiban dan tanggung jawab 
pengelola televisi kepada masyarakat yang menggunakan gelombang udara 
publik. 
Tujuan iklan layanan masyarakat dapat mengubah sikap dan perilaku 
masyarakat akan kebiasaan-kebiasaan di kehidupan mereka serta dapat 
menciptakan pemahaman tersendiri bagi masyarakat terhadap iklan tersebut, 
dimana iklan tersebut berdasarkan Qaulan Maysura yaitu harus berdasarkan 
ucapan yang mudah dan menyenangkan. Allah Berfirman dalam surat (QS. Al-
Isra : 28) 
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                         
    
Terjemahnya : 
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan 
yang pantas.
4
 
Maksudnya: apabila kamu tidak dapat melaksanakan perintah Allah 
seperti yang tersebut dalam ayat 26, Maka Katakanlah kepada mereka Perkataan 
yang baik agar mereka tidak kecewa lantaran mereka belum mendapat bantuan 
dari kamu. dalam pada itu kamu berusaha untuk mendapat rezki (rahmat) dari 
Tuhanmu, sehingga kamu dapat memberikan kepada mereka hak-hak mereka. 
Ayat di atas menuntun jika kondisi keuangan atau kemampuanmu tidak 
memungkinkanmu membantu mereka sehingga memaksa engkan berpaling dari 
mereka bukan karena enggan membantu, tetapi berpaling dengan harapan suatu 
ketika engkau akan membantu setelah berusaha dan berhasil untuk memperoleh 
rahmat dari tuhan pemelihara dan yang selama ini selalu berbuat baik kepadamu, 
maka katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah yang tidak menyinggung 
perasaannya dan yang melahirkan harapan dan optimisme.
5
  
 
 
                                                             
4
 Departemen Agama RI.  Al-Qur‟an dan Terjemahannya. (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 
2009), h.285. 
5
 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, 2002), h.460 
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Iklan layanan masyarakat ini membuat peneliti sendiri menarik untuk di 
teliti dimana iklan layanan masyarakat membantu masyarakat, menarik perhatian 
masyarakat akan kondisi dan keadaan di sekitar mereka.  Dan dapat menambah 
pengetahuannya, bertambah kesadaran dan sikapnya, serta berubah perilakunya 
agar mempunyai pandangan positif dan kehidupan lebih baik. Hal inilah sehingga 
membuat peneliti menarik untuk diteliti.  
Berdasarkan hal tersebut membuat peneliti ingin mengkaji mengenai 
Analisis Iklan Layanan Masyarakat LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. 
B. Rumusan Masalah  
1. Jenis iklan layanan masyarakat apa saja yang ditayangkan di LPP TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan ? 
2. Bagaimana bentuk pesan iklan layanan masyarakat ?  
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Focus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang 
lingkup yang akan diteliti. Focus penelitian pada dasarnya tidak dilakukan 
hanya untuk mengungkapkan sesuatu yang dilihat dari luarnya saja tapi juga 
menyentuh persoalan pada bagian-bagian tertentu yang tersembunyi dalam 
suatu teks atau subjek penelitian. Olehnya itu pada penelitian ini, akan 
difokuskan pada jenis iklan layanan masyarakat dan bentuk pesan yang 
terkandung pada iklan layanan masyarakat. Iklan layanan masyarakat 
memiliki berbagai macam edisi iklan yang telah dibuat. Berdasarkan hal 
tersebut, untuk menghindari adanya pelebaran pembahasan maka peneliti 
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memfokuskan penelitian pada iklan layanan masyarakat dengan 
menyampaikan pesan pada setiap tampilan iklan yang ditayangkan.   
2. Deskripsi Fokus  
a. Iklan Televisi adalah Iklan yang mencerminkan nilai sosial yang tersebar 
secara luas serta mengacu pada tujuan aktivitas hidup manusia. 
b. Iklan Layanan Masyarakat (ILM) adalah iklan yang berisi pesan tentang 
kesadaran nasional, lingkungan dan kesehatan. Iklan layanan masyarakat 
bertujuan untuk memberikan masyarakat kesadaran diri dan mampu 
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. 
c. LPP TVRI Sulawesi Selatan adalah stasiun televisi yang pertama kali 
dibuat di Indonesia. TVRI yang memberikan sajian penyiaran terhadap 
pelayanan informasi, pendidikan dan hiburan, serta melestarikan budaya 
bangsa. TVRI sebagai lembaga penyiaran publik untuk melayani 
informasi dan untuk kepentingan masyarakat melalui penyelenggaraan 
penyiaran televisi, Maka dari itu perluasan daya jangkau siaran menjadi 
hal penting yang perlu dievaluasi berkala oleh LPP TVRI Sulawesi 
Selatan.  
D. Tujuan Dan Kegunaan  
1. Tujuan  
Berdasarkan pokok permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
a. Untuk mengetahui jenis iklan layanan masyarakat apa saja yang 
ditayangkan di LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan  
b. Untuk mengetahui bentuk pesan iklan layanan masyarakat  
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2. Kegunaan  
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut :  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 
perkembangan dunia periklanan yang diharapkan agar iklan layanan 
masyarakat pada TVRI lebih berkembang  
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat khusunya 
mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi dengan adanya iklan layanan 
masyarakat dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat bagaimana 
menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan  
c. Memberikan masukan terhadap perkembangan ilmu komunikasi 
khususnya ragam iklan-iklan yang lebih bermakna bagi masyarakat itu 
sendiri. 
E. Kajian Pustaka  
Penelitian pertama yang dijadikan penulis sebagai rujukan adalah 
penelitian Dewi Purnamasari, dengan judul skripsi “Analisis iklan televisi tentang 
eksploitasi perempuan studi deskriptif kualitatif”. Melalui penelitian ini 
didapatkan bahwa gambaran eksploitasi sensualitas perempuan mengandung 
konstruksi negatif terhadap citra perempuan, dengan pola berbusana non islam 
seperti berpakaian busana minim, ketat dan berkesan pornografi yang dapat 
memancing imajinasi dengan kata lain indikator tersebut adalah model konstruksi 
citra perempuan melalui iklan televisi. karena dalam iklan eksploitasi perempuan 
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ini dijelaskan tentang citra seorang perempuan dalam berbusana yang tidak pantas 
dalam sebuah tayangan iklan.
6
 
Isi pesan iklan eksploitasi perempuan berupa sebuah tayangan iklan yang 
mengandung konstruksi negatif terhadap citra perempuan dengan iklan ini dapat 
memberi dampak tersendiri kepada khalayak yang menonton iklan sehingga, iklan 
seperti ini memberi informasi yang tidak dalam betuk tayangan iklan yang 
bersifat positif. Dengan demikian dalam sebuah iklan harus memberikan 
informasi yang positif, menayangan model perempuan yang berbusana baik 
sehingga khalayak dapat merasakan adanya manfaat dari iklan itu sendiri.  
Penelitian kedua yang menjadi rujukan dari penelitian ini adalah skripsi 
yang dibuat oleh Rahadian Alif Rachman, berjudul “pemaknaan iklan layanan 
masyarakat lingkungan hidup (analisis pemaknaan mahasiswa kehutanan terhadap 
iklan hutan sumber kehidupan, keanekaragaman hayati). Yang meneliti tentang 
pemaknaan iklan layanan masyarakat lingkungan hidup oleh mahasiswa 
kehutanan serta faktor-faktor yang berperan dan  mempengaruhinya. 
7
 
Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa iklan tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan pembaca, gambaran dari sebuah isi pesan dengan sebuah 
tayangan program pendidikan lingkungan hidup dapat memberikan informasi 
kepada khalayak yang dipandang bermanfaat bagi pembaca. 
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7
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xxi 
 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian di atas terdapat pada objek 
yang diteliti, Kemudian letak perbedaannya, pada penelitian pertama dan kedua 
sama-sama berfokus pada iklan penelitian pertama berfokus pada Analisis Iklan 
Televisi Tentang Eksploitasi Perempuan Studi Deskriptif Kualitatif. 
Kedua berfokus pada pemaknaan iklan layanan masyarakat lingkungan 
hidup (analisis pemaknaan mahasiswa kehutanan terhadap iklan hutan sumber 
kehidupan, keanekaragaman hayati) dan pada penelitian yang diteliti berfokus 
pada isi atau pesan iklan layanan masyarakat yang disiarkan LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan sebagai sebuah landasan kebutuhan pengetahuan masyarakat 
agar memiliki kesadaran sikap dan perubahan perilaku untuk kualitas kehidupan 
masyarakat itu sendiri dan ada empat iklan siaran LPP TVRI Stasiun Sulawesi 
Selatan yakni iklan kesehatan, iklan sosial, iklan Televisi digital, iklan ? yang 
mana diharapkan pada iklan ini agar isi-isi iklan layanan masyarakat yang di 
siarkan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan lebih berkembang dan memberikan 
pelayanan iklan yang lebih baik. 
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Tabel 1: 
Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 
1. Definisi Komunikasi Massa  
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media 
cetak dan elektronik). Awal perkembangan media massa berasal dari 
pengembangan kata media of mass communication (media komunikasi 
massa), massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjuk pada penerima 
pesan yang berkaitan dengan media massa yang baik. Dalam artian baik 
menurut agama yaitu Qulan Ma‟rufa  yang maksudnya perkataan baik, santun 
dan tidak kasar. Allah berfirman dalam surat (QS. Al-Baqarah : 263) 
 
                              
 
Terjemahnya : 
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). 
Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun”. 
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Perkataan yang baik Maksudnya menolak dengan cara yang baik, dan 
maksud pemberian ma'af ialah mema'afkan tingkah laku yang kurang sopan 
dari si penerima.
8
 
Dalam Ayat ini Allah swt menjelaskan bahwa jika ada orang yang 
memberikan informasi, memberitahukan atau menyebarkan informasi 
hendaknya menggucapkan perkataan dengan bahasa yang baik karena dengan 
perkataan yang baik akan mampu di balas dengan perkataan yang baik pula 
begitupun  jika kita menyebarkan informasi di media massa akan baik jika 
kita memberikan pesan-pesan dengan kata yang baik agar si penerima mampu 
memahami informasi yang di berikan dan di pahami oleh media itu sendiri 
sehingga sebuah informasi memberikan banyak manfaat bagi masyarakat.  
Olehnya itu Massa di sini menunjuk kepada khalayak, audience, 
penonton, pemirsa, atau pembaca. Media massa bentuknya antara lain media 
elektronik (televisi, radio), media cetak (surat kabar, majalah, tabloid, buku 
dan film). Dalam perkembangan komunikasi massa yang sudah sangat 
modern ada satu perkembangan tentang media massa, yakni ditemukannya 
internet.
9
 
 
 
 
                                                             
8 Departemen Agama RI.  Al-Qur‟an dan Terjemahannya. (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 
2009), h. 44. 
9
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 2014,h. 3-4 
 
25 
 
Definisi komunikasi massa yang dikemukakan Michael W. Gamble 
dan Teri Kwal Gamble (1986) sebagai berikut:  
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern 
untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada 
khalayak yang luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media 
modern antara lain surat kabar, majalah, televisi, film, atau gabungan di 
antara media tersebut. 
2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-
pesanya bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang 
yang tidak saling kenal atau mengetahui satu sama lain. 
3. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini bisa didapatkan dan 
diterima oleh banyak orang. 
4. Sebagai sumber, komunikator massa organisasinya formal seperti 
jaringan, ikatan, atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya 
tidak berasal dari seseorang tetapi lembaga. 
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi). 
Artinya, pesan-pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh 
sejumlah individu dalam lembaga tersebut sebelum disiarkan lewat media 
massa. 
6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. Dalam 
komunikasi ini umpan balik langsung dilakukan, tetapi komunikasi yang 
dilakukan lewat surat kabar tidak langsung dilakukan alias tertunda 
(delayed). 
10
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Contoh Media Massa:  
1. Surat Kabar adalah media massa utama bagi orang untuk 
memperoleh berita. Di sebagian besar kota, tak ada sumber berita 
yang biasa menyamai keluasan dan kedalaman liputan berita surat 
kabar. Hal inilah yang memperkuat popularitas dan pengaruh surat 
kabar bagi masyarakat. 
2. Televisi adalah media massa yang dominan untuk hiburan dan 
berita, televisi merupakan sebuah media telekomunikasi terkenal 
yang berfungsi sebagai penerima siaran gambar bergerak beserta 
suara, baik itu monokrom (hitam-putih) maupun berwarna. 
Televisi yang menciptakan daya rangsang yang kuat pada khalayak 
dibandingkan jenis media massa lainnya.  
3. Radio adalah media massa yang ada dimana-mana, tersedia 
disemua tempat, di sepanjang waktu, radio merupakan teknologi 
yang digunakan untuk mengirim sinyal dengan cara modulasi dan 
radiasi elektromagnetik (gelombang elektromaknetik).
11
 
2. Fungsi dan Manfaat Komunikasi Massa  
Fungsi komunikasi massa mempunyai latar belakang dan tujuan yang 
berbeda satu sama lain. Beberapa definisi di bawah ini akan memberikan 
gambaran lebih jelas tentang fungsi-fungsi komunikasi massa yang dimaksud  
yaitu :  
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 John Vivian, Teori Komunikasi Massa (Jakarta Putra Grafika, 2015), h. 69-190-222 
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1. Informasi : Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang 
terdapat dalam komunikasi massa. Komponen paling penting untuk 
mengetahui fungsi informasi ini adalah berita-berita yang disajikan. Iklan 
pun dalam beberapa hal memiliki fungsi memberikan informasi di 
samping fungsi-fungsi yang lain. 
2. Hiburan : Fungsi hiburan untuk media elektronik menduduki posisi yang 
paling tinggi dibandingkan fungsi-fungsi yang lain. Masyarakat 
menjadikan televisi sebagai media hiburan sehingga hal inilai yang 
mendudukkan televisi sebagai alat utama hiburan.  
3. Persuasi : fungsi persuasif komunikasi massa tidak kalah pentingnya 
dengan fungsi informasi dan hiburan. Banyak bentuk tulisan yang 
diperhatikan sekilas berupa informasi, tetapi jika diperhatikan secara jelas 
terdapat fungsi persuasi seperti tulisan pada tajuk rencana, artikel, dan 
surat pembaca merupakan contoh tulisan persuasif. 
4. Transmisi Budaya : transmisi budaya merupakan salah satu fungsi 
komunikasi massa yang paling luas, transmisi budaya selalu hadir dalam 
berbagai bentuk komunikasi yang mempunyai dampak pada penerima 
individu. 
5. Pengawasan : komunikasi massa mempunyai fungsi pengawasan artinya, 
menunjuk pada pengumpulan dan penyebaran informasi mengenai 
kejadian-kejadian yang ada di sekitar kita. Fumgsi pengawasan dapat 
dilihat dari pemberitaan tentang munculnya badai topan, gelombang laut 
yang mengganas, angina rebut disertai hujan lebat, dan sebagainya.  
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6. Korelasi : fungsi korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang 
menghubungkan bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai dengan 
lingkungannya. 
7. Pewarisan Sosial : media massa berfungsi sebagai seorang pendidik, baik 
menyangkut pendidikan formal maupun informal yang mencoba 
meneruskan atau mewariskan suatu ilmu penegetahuan, nilai, norma, 
pranata, dan etika dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 
8. Melawan Kekuasaan dan Kekuatan Represif : komunikasi massa dipahami 
secara linier memerankan fungsi-fungsi klasik seperti yang diungkapkan 
sebelumnya bahwa komunikasi massa bisa menjadi alat kekuasaan dan 
kekuatan represif. Komunikasi massa berperan memberikan informasi, 
tetapi informasi yang diungkapkannya mempunyai motif-motif tertentu 
untuk melawan kemapanan. 
9. Menggugat Hubungan Trikotomi : hubungan trikotomi adalah hubungan 
yang bertolak belakang antara tiga pihak. Dalam kajian komunikasi 
hubungan trikotomi nelibatkan pemerintah, pers, dan masyarakat.
12
 
 
Manfaat Media Massa  
Media massa sangat bermafaat bagi khalayak dimana dengan adanya 
media masyarakat bisa mengetahui informasi-informasi dari berbagai media 
mulai dari media televisi dengan media televisi yang memberikan siaran 
berita yang teraktual kepada masyarakat, media radio dengan media radio 
dapat memberikan informasi melalui saluran berita yang dapat di dengar 
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 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014) h.63-90 
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dimana saja, media surat kabar dengan media surat kabar dapat memberikan 
informasi seputar peristiwa-peristiwa yang sudah di susun sedemikian rupa 
dan menyebarkannya ke masyarakat agar masyarakat dapat melihat dan 
membaca kejadian-kejadian yang ada di sekitar.  
Beberapa manfaat media massa yaitu :  
1. Sebagai sarana informasi : dari media kita mengetahui kejadian yang 
terjadi di sekitar  kita melalui informasi yang di dapatkan baik melalui 
televisi, surat kabar, radio dan sebagainya 
2. Sebagai sarana pendidikan : media massa memberikan informasi yang 
membantu kita mendapatkan pengetahuan lebih 
3. Sebagai sarana hiburan : dengan membaca atau melihat informasi di 
media massa, terutama dalam beberapa jenis tayangan tertentu seperti 
infotaiment, hiburan kita bisa menjadi rileks dan terhibur dengan 
tayangan-tayangan hiburan yang diberikan  
4. Sebagai sarana sosialisasi : media dapat digunakan untuk menyebarkan 
ide, kebijakan dan aturan-aturan baru yang ada di masyarakat. dengan 
mengkomsumsi informasi media massa secara tidak langsung, kita terlibat 
dalam kegiatan-kegiatan yang terjadi di masyarakat.  
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Media Massa 
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada khalayak, media yang paling dominan dalam 
berkomunikasi adalah pancaindra manusia, seperti mata dan telinga. Pesan-
pesan yang diterima pancaindra selanjutnya diproses dalam pikiran manusia 
untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu sebelum 
dinyatakan dalam tindakan. sedangkan media massa adalah alat yang 
digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 
(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat 
kabar, film, radio dan televisi.
13
 
 Media massa sebenarnya merupakan suatu prenata sosial (social 
institution). Seperti telah dikatakan sebelumnya, media massa ada bekerja di 
tengah masyarakat, yang karenanya, berinteraksi dengan pranata sosial lainya 
yang ada di dalam masyarakat, seperti lembaga pemerintah, partai politik, 
keluarga, dan berbagai organisasi sosial. Dalam kajian ini, istilah media massa 
dimaknai bukan hanya alat-alat teknologis melainkan sebagai pranata sosial 
(social institutions).
14
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Sebagai suatu pranata sosial, media massa menjalankan tugas apa yang 
oleh McQuail diistilahkan yakni meliputi : 
a. Pengunaan teknologi pembuatan dan penyebarluasan pesan-pesan secara 
Passif 
b. Organisasi dan regulasi yang bersifat sistematis dan Arah pesan bagi 
khalayak yang besar atau luas, tak diketahui secara personal (anonim), dan 
bebas dalam mengakses atau mengelak 
Definisi Karateristik Media Massa Ialah Sebagai Berikut : 
1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari 
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada 
penyajian informasi. 
2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau toh 
terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, 
karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana 
informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang 
sama.  
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabur, 
dan semacamnya. 
5. Bersifat terbuka, artinya pesanya dapat diterima oleh siapa saja dan 
dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.
15
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Media massa hadir untuk memberikan pesan-pesan kepada khalayak 
dengan penyebaran media, masyarakat mampu mengetahui dunia di sekitar 
mereka dengan adanya informasi-informasi yang media berikan. Media massa 
sangat berguna dengan adanya media tingkah laku dan sikap masyarakat 
mengalami perubahan akibat adanya media ditengah kehidupan mereka. 
3. Teori Komunikasi Massa  
Diffusion of Innovaton Theory 
Di dalam teori difusi-inovasi dikatakan bahwa komunikator yang 
mendapatkan pesan dari media massa sangat kuat untuk mempengaruhi 
orang-orang. Dengan demikian adanya inovasi (penemuan), lalu disebarkan 
(difusi) melalui media massa akan kuat mempengaruhi massa untuk 
mengikutinya. Teori ini di awal perkembangannya mendudukkan peran 
pemimpin opini dalam mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. 
Teori difusi-inovasi mendudukan peran media massa sebagai agen 
perubahan sosial di masyarakat yang tidak bisa dianggap remeh. Jika 
disimpulkan, menurut teori ini sesuatu yang baru akan menimbulkan 
keingintahuan masyarakat untuk mengetahuinya. Seseorang yang menemukan 
hal baru cenderung untuk menyosialisasikan dan menyebarkan kepada orang 
lain. Penemu ingin menyebarkan, sementara orang lain ingin mengetahuinya. 
Dan dipakailah media massa untuk memperkenalkan penemuan baru tersebut. 
Jadi antara penemu, pemakai, dan media massa sama-sama diuntungkan  
Difusi mengacu pada penyebaran informasi baru, inovasi, atau proses 
baru ke seluruh masyarakat. Inovasi yang dimaksud dalam hal ini ada 
bermacam-macam, misalnya penemuan lensa kontak, komputer, pengajaran 
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yang lebih baik, pendidikan terhadap masalah, pengolahan bercocok tanam 
yang baik, dan lain-lain.
16
  
Saat ini di televisi diiklankan tentang iklan dinas kesehatan yaitu 
mengandung 3M (menguras, menutup dan mengubur) iklan layanan 
masyarakat ini memberikan informasi bagi masyarakat melalui pesan dari 
media massa. Melalui media massa masyarakat mengetahui pesan-pesan yang 
di sampaikan iklan tersebut, sesuatu yang baru itu menimbulkan 
keingintahuan masyarakat. Orang kemudian menjadi tahu bahwa dengan 
siaran iklan dinas kesehatan yang memberikan pesan kepada masyarakat 
untuk menguras, menutup dan mengubur lalu masyarakat mengikutinya, 
sehingga tidak terjadinya penyakit menular demam berdarah. Jadi ada inovasi 
(iklan kesehatan 3M), disebarkan melalui media massa (difusi) lalu diikuti 
oleh masyarakat (adopter). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
16
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 188-189 
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B. Tinjauan Tentang Iklan  
1. Definisi Iklan  
Iklan merupakan bentuk kegiatan komunikasi nonpersonal yang 
disampaikan lewat media dengan membayar ruang yang dipakainya untuk 
menyampaikan pesan yang bersifat membujuk (persuasive) kepada konsumen 
oleh perusahaan, lembaga nonkomersial, maupun pribadi yang 
berkepentingan.
17
 
Dewan periklanan indonesia mendefinisikan iklan adalah pesan 
komunikasi pemasaran atau komunikasi publik tentang suatu produk yang 
disampaikan melalui suatu media, dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal, 
serta ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat. 
Dari pengertian iklan tersebut mengandung empat aspek, yaitu :  
1. Berita atau pesan 
2. Barang atau jasa 
3. Penonton  
4. Media massa.18 
Artinya sebuah iklan harus mengandung empat aspek tersebut. Sehingga jika 
ada satu aspek yang tidak terpenuhi maka tidak dapat disebut iklan. Ini 
Karena iklan  merupakan bentuk komunikasi, Russel H. Colley dalam buku 
dengan judul DAGMAR (Defining, Advertising, Goals for Measured 
                                                             
17 Rendra Widiyatama, Pengantar Pengiklanan, (Yogyakarta: Pustaka Book Publhises, 2007), 
h. 16-17. 
18 Rusman Latief, Siaran Televisi Nondrama “Kreatif Produksi Public Relations dan Iklan” 
(Jakarta: PT. Adhitya Andrebina Agung. 2015), h. 216. 
35 
 
Advertising Results), New Yort, Association of National Advertiser, 1961) 
menjelaskan tentang komunikasi dalam periklanan, yaitu: 
1. Iklan informasi : Iklan ini secara umum menjelaskan informasi suatu 
produk yang diiklankan, mulai dari manfaat, model, jenis, dan sebagainya 
tentang produk atau jasa yang ditujukan untuk memberitahukan kepada 
konsumen. 
2. Iklan persuasi : Dalam iklan ini selain menginformasikan suatu produk 
juga melakukan “bujukan” agar konsumen digiring untuk menggunakan 
produk yang dikampanyekan dari pada melirik produk kompetitor. 
Biasanya bernada “superlative” atau “superrioritas”. 
3. Iklan pengingat : biasanya teknik periklanan juga melakukan “reminder” 
(untuk mengingat) agar konsumen tetap loyal terhadap produk yang 
diiklankan.
19
 
Iklan yang dipasang di media televisi, masuk dalam kategori above the 
line adalah iklan yang mengandung unsur suara, gambar, dan gerak, namun 
tidak semuan iklan dalam media televisi itu harus mengandung ketiga unsur 
tersebut. Karena iklan dalam media televisi banyak tersedia ruangnya yang 
dapat dimanfaatkan untuk beriklan. Secara umum iklan di media televisi 
dikelompokan menjadi dua yaitu iklan komersial dan iklan layanan 
masyarakat (ILM). 
 
                                                             
19
 Rusman Latief, Siaran Televisi Nondrama “Kreatif Produksi Public Relations dan Iklan”. 
h. 217. 
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2. Tujuan Dan Fungsi Periklanan  
Tujuan dasar iklan adalah memenangkan hati dan pikiran sasaran 
pasar. Dalam kondisi dan situasi pasar yang makin kompetitif, pencipta iklan 
haruslah kreatif sehingga iklan yang diciptakan dapat berdampak positif. 
Awareness (tahu) dan Re-call (ingat) dari sebuah produk iklan sangat penting. 
Tetapi mengapa kecenderungan memprotes iklan semakin meningkat. Pemirsa 
semakin kritis dalam memandang iklan. Bahkan pemirsa terlalu asosiatif 
untuk sebuah iklan yang sebenarnya biasa-biasa saja.
20
  
Secara umum fungsi periklanan adalah sebagai berikut : 
1. Menciptakan kesadaran 
 Calon pembeli yang belum mengenal perusahaan atau produknya akan 
menolak petugas penjualan bahkan petugas penjualan harus menggunakan 
berbagai cara untuk menjelaskan perusahaan serta produknya. 
2. Menciptakan pengetahuan 
Bia hendak menampilkan suatau bentuk produk baru, perkenalan itu bisa 
dilakukan secara efekif dengan iklan. 
3.   Pengingat yang efisien 
Bila calon pembeli telah mengenal suatu produk, namun belum siap membeli, 
iklan yang mengingatkan mereka akan produk tersebut  lebih ekonomis dari 
pada kunjungan penjualan. 
4.  Pembuka jalan 
Iklan yang menampilkan kembali kupon-kupon merupakan cara yang efektif 
sebagai pembuka jalan bagi para wiranaga. 
                                                             
20
  Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa “Analisis Interaktif Budaya Massa” (Cet. 2 ; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h. 113. 
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5. Meyakinkan kembali 
Iklan bisa megingatkan kembali mengenai cara penggunaan produk dan 
menganjurkan pada mereka untuk membeli lagi. 
Keuntungan Periklanan yang berhasil dapat memberikan keuntungan-
keuntungan antara lain : 
1. Penghematan biaya  
2. Dapat mencapai sasaran yang dimaksud 
3. Selalu mengingatkan pada pembeli atau calon pembeli 
4. Menghindari hubungan pribadi secara langsung21. 
3. Bentuk Iklan  
Bentuk Iklan Terbagi Dua Yaitu Komersil Dan Non Komersil : 
1. Iklan Komersial  
Iklan komersial merupakan iklan yang mengkomunikasikan hal 
yang bersifat perdagangan yang disebut iklan komersial. Iklan komersial 
bertujuan mendukung kampanye pemasaran suatu produk atau jasa yang 
dimuat di media massa dan media lain. Sebagian besar iklan yang kita 
temui di berbagai tempat merupakan iklan komersial. Contoh iklan 
komersial antara lain: iklan makanan dan minuman, iklan pakaian, iklan 
produk kecantikan, dan masih banyak lainnya. 
 
 
 
 
                                                             
21
  Teori Periklanan, diakses dari http://www.KajianPustaka.com/2012/27/11/Teori-
Periklanan (18 januari 2016) 
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2. Iklan Non-Komersial  
Iklan non komersial biasa disebut juga sebagai iklan sosial atau 
iklan layanan masyarakat. Iklan layanan masyarakat ini tidak bertujuan 
untuk menawarkan barang dan jasa. Biasanya iklan ini bertujuan untuk 
pencapaian kondisi berkehidupan yang lebih baik (menurut pemasang 
iklan). Contoh iklan non-komersial antara lain: iklan tentang narkoba, 
iklan tentang rokok, iklan tentang pemanasan global atau iklan tentang 
global warming, iklan tentang pencemaran air, dan iklan tentang 
penggundulan hutan. Contoh-contoh iklan tadi merupakan sebagian kecil 
dari contoh iklan layanan masyarakat atau non-komersial. 
Iklan Layanan Masyarakat  
Iklan Layanan Masyarakat (ILM) disebut juga dengan istilah 
Public Service Announcement (PSA), adalah iklan yang menyajikan 
pesan-pesan sosial yang bertujuan untuk membangkitkan kepedulian 
masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka hadapi, yakni 
kondisi yang bisa mengancam keselarasan dan kehidupan umum. iklan 
layanan masyarakat adalah salah satu upaya untuk mempersuasi 
masyarakat dengan cara mengajak dan mengimbau mereka untuk 
mengerti, menyadari, turut memikirkan, serta menempatkan posisinya 
agar tidak larut dan terjerumus dengan permasalahan.    
Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi, mengajak atau mendidik khalayak dimana 
tujuan akhir bukan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, melainkan 
keuntungan sosial. Keuntungan sosial yang dimaksud adalah munculnya 
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penambah pengetahuan, kesadaran sikap dan perubahan perilaku 
masyarakat terhadap masalah yang diiklankan, serta mendapatkan citra 
yang baik di mata masyarakat. secara normatif, bertambahnya 
pengetahuan, dimilikinya kesadaran sikap dan perubahan perilaku 
masyarakat tersebut sangat penting bagi kualitas kehidupan masyarakat itu 
sendiri.
22
 
Peraturan KPI Nomor 01/P/KPI/03/2012 tentang pedoman perilaku 
penyiaran (P3) menyebutkan: siaran iklan layanan masyarakat adalah 
siaran iklan nonkomersial yang disiarkan melalui radio atau televisi 
dengan tujuan memperkenalkan, memasyarakatkan, dan  mempromosikan 
gagasan, cita-cita, anjuran, atau pesan lainya kepada masyarakat untuk 
memengaruhi penonton agar berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan 
iklan pesan tersebut.
23
 
Pada peraturan KPI Nomor 02/P/03/2012 tentang standar program 
siaran pasal 60 ayat (1) menyebutkan, program siaran iklan layanan 
masyarakat wajib disiarkan dilembaga penyiaran swasta paling sedikit 10 
persen dari seluruh siaran iklan niaga per hari. Pada ayat (2), program 
siaran iklan layanan masyarakat wajib disiarkan di lembaga penyiaran 
publik paling sedikit 30 persen dari seluruh waktu siaran per hari. 
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 Pujiyanto, Iklan Layanan Masyarakat, h. 7-8 
23
 Rusman Latief, Siaran Televisi Nondrama “Kreatif Produksi Public Relations dan Iklan” 
(Jakarta: PT. Adhitya Andrebina Agung. 2015) h. 220. 
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Iklan layanan masyarakat ini banyak dibuat oleh pemerintah dari 
LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) untuk mendidik, mengingatkan, 
menggalang solidaritas, mengajurkan tentang lingkungan, kebersihan, 
penanggulangan, bencana, dan ketertiban lalu lintas. Perusahaan komersial 
ada beberapa yang membuat iklan layanan masyarakat misalnya 
penggunaan air bersih, hemat energi, ajakan pemberantasan korupsi, dan 
pelestarian kekayaan alam dan budaya bangsa.
24
  
Iklan layanan masyarakat mempunyai dampak tersendiri dimana 
dengan adanya iklan layanan masyarakat dapat mengubah akan pola 
prilaku atau kebiasaan yang tidak sesuai, sehingga iklan layanan 
masyarakat hadir dan mampu mengubah akan sikap masyarakat pada 
umumnya. Misalnya iklan layanan masyarakat yang dilarang 
menggunakan handphone pada saat berkendaraan. Pesan iklan layanan 
masyarakat tersebut sangat berguna akan informasi yang mampu menjaga 
keselamatan masyarakat dalam berkendara. 
Kriteria Iklan Layanan Masyarakat 
Di Amerika Serikat melaui Ad Council, suatu badan periklanan 
menyebutkan kampanye iklan layanan masyarakat memiliki kriteria :  
1. Tidak komersil (contoh: iklan pemakaian helm dalam berkendara) 
Iklan Non-komersial biasa disebut juga sebagai Iklan 
Sosial atau Iklan Layanan Masyarakat. Iklan layanan masyarakat ini 
tidak bertujuan untuk menawarkan barang dan jasa. Biasanya iklan ini 
                                                             
24
Rusman Latief, Siaran Televisi Nondrama “Kreatif Produksi Public Relations dan Iklan” 
.h. 221. 
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bertujuan untuk pencapaian kondisi berkehidupan yang lebih baik 
(menurut pemasang iklan). Contoh iklan non komersial antara lain: 
iklan tentang narkoba, iklan tentang rokok, iklan tentang pemanasan 
global atau iklan tentang global warming, iklan tentang pencemaran 
air, dan iklan tentang penggundulan hutan. Contoh-contoh iklan tadi 
merupakan sebagian kecil dari contoh iklan layanan masyarakat atau 
non komersial. Iklan layanan masyarakat (ILM) dapat dikampanyekan 
oleh organisasi profit atau non profit dengan tujuan sosial ekonomis 
yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2. Tidak bersifat keagamaan. 
Tidak bersifat keagaman, tidak semua iklan layanan 
masyarakat bersifat positif dan berpengaruh buruk bagi masyarakat 
menurut keagamaan. Berupa iklan produk banyak iklan yang tidak 
menggunakan kata-kata keagamaan. 
3. Tidak bersifat politis. 
Iklan layanan masyarakat non politik. Mengingat Iklan 
Layanan Masyarakat ini nantinya bertujuan supaya masyarakat 
memilih salah satu dari beberapa partai politik, namun kita harus 
pastikan bahwa iklan ini tidak bermuatan politik sedikitpun. Hal ini 
merujuk pada teori semiotika milik Pierce  terkait dengan tanda dan 
interpretasi terhadap tanda yang selalu dihubungkannya dengan logika. 
iklan politik adalah teknik penyampaian baik pesan verbal (visi dan 
misi) maupun pesan verbal (foto diri) melaui media yang di desain 
sedemikian rupa secara komunikatif guna menarik hati masyarakat 
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atau audiance iklan politik disampaikan oleh kelompok yang 
tergabung dan ada sangkut pautnya dengan partai politik tertentu. 
4. Berwawasan nasional 
cara pandang suatu bangsa yang telah menegara tentang diri 
dan lingkungannya dalam eksistensinya yang serba terhubung 
(interaksi & interelasi) serta pembangunannya di dalam bernegara di 
tengah-tengah lingkungannya baik nasional, regional, maupun global. 
5. Ditujukan untuk seluruh lapisan masyarakat. 
Iklan layanan masyarakat bertujuan untuk seluruh masyarakat 
bagaimana masyarakat mengerti, menyadari, turut mengikuti, serta 
membuat mereka menghindari permasalahan yang menjadi topik pada 
iklan tersebut. 
6. Diajukan oleh organisasi yang telah diakui dan diterima. 
Iklan layanan masyarakat telah diakui dan diterima oleh 
masyarakat itulah sehingga iklan layanan masyarakat di dukung dan 
dikendalikan oleh pemerintah karena iklan layanan masyarakat adalah 
iklan yang di buat untuk menginformasikan kondisi-kondisi yang ada 
di sekitar masyarakat. 
7. Dapat diiklankan. 
Iklan layanan masyarakat dapat diiklankan, dengan diiklankan 
nya iklan layanan masyarakat Iklan ini tentunya di buat untuk 
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang 
tengah dihadapi. Masalah-masalah yang di jadikan sebagai topik 
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dalam iklan ini biasanya masalah yang dapa mengancam keselarasan 
dan kehidupan umum dalam bermasyarakat. 
8. Mempunyai dampak dan kepentingan tinggi sehingga patut 
memperoleh dukungan media lokal maupun nasional.
25
 
Iklan layanan masyarakat sangat diperlukan, karena umumnya 
masyarakat belum mengetahui bagaimana memelihara dan menjaga 
keselamatan umum, kewaspadaan bencana, perlakuan pada 
lingkungan, pengunaan dan pemanfaatan teknologi yang bermanfaat 
baginya dan masyarakat pada umumnya. 
4. Periklanan Di Televisi  
Televisi merupakan salah satu media massa yang cukup diminati oleh 
para advertiser (pengiklan) karena salah satu keunggulan media massa televisi 
adalah menciptakan daya rangsang yang kuat pada khalayak dibandingkan 
jenis media massa lainnya. Dengan memasang iklan di media massa televisi 
juga dapat memvisualisasikan atau mendemontrasikan produk atau jasa yang 
diperjualbelikan.
26
 
Periklanan tidak hanya menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasinya, tetapi juga menggunakan alat komunikasi lainya, seperti 
gambar, warna dan bunyi. Iklan disampaikan melalui dua saluran media 
massa, yaitu : 
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 Renald Kasali, Manajemen Periklanan Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: PT. 
Pustaka Utama Grafiti, 1992), h.202. 
26
 Periklanan Di Televisi, diakses dari http://id.wikipedia.org/wiki/Periklanan_di_televisi (6 
maret 2016) 
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1. Media cetak (surat kabar, majalah, brosur, dan papan iklan atau billboard). 
2. Media elektronik (radio, televisi, film). 
Para pengiklan saat ini, banyak membelanjakan dana pada 
pertumbuhan media siaran, dan sebagian besar pertumbuhan berasal dari 
televisi. Hal ini disebabkan karena televisi dianggap lebih efektif untuk 
menarik perhatian konsumen, misalnya televisi gampang beradaptasi karena 
adanya kombinasi, misalnya televisi gampang beradaptasi karena adanya 
kombinasi suara, warna, dan gerakan, serta teknik bercerita dengan gambar 
(pictorial storytelling), sebuah poin kuat dalam dunia di mana jumlah waktu 
yang dicurahkan untuk membaca telah menurun. 
Riset juga menunjukkan bahwa citra-citra visual melompati proses 
logika otak dan langsung disampaikan ke pusat emosi otak, menciptakan 
dampak emosi kuat yang menjadi karakteristik televisi.
27
 Sulit bagi para 
pemirsa untuk mengalihkan pandangan dari sebuah komersial, karena iklan-
iklan televisi memikat indera dan menarik perhatian. 
Produksi Periklanan Siaran  
 Produksi media siaran baik iklan televisi maupun radio adalah sebuah 
dunia yang berbeda dari produksi media cetak. Produksi cetak dan siaran 
sama-sama memerlukan bakat keterampilan. Dengan demikian, proses 
produksinya sangatlah berbeda. Tim produksi televisi atau radio memerlukan 
pelatihan khusus dan keterampilan-keterampilan teknis.  
                                                             
27 Monle Lee dan Carta Johnson, terjemahan Haris Munandar Dudy Priyatma, Prinsip-Prinsip 
Pokok Periklanan Dalam Prespektif Global, (Jakarta : Kencana, 2007). H. 267. 
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Tim periklanan, dari account executive hingga copywriter, harus memahami 
proses produksi siaran serta bagaimana televisi dan radio mengkomunikasikan 
pesan-pesan periklanan. Dan juga menguasai terminologi penyiaran. 
28
 
 Jenis iklan secara umum  
Secara umum menurut Bittner ada dua jenis iklan, yaitu :  
a. Iklan standar, yaitu iklan yang ditata secara khusus untuk keperluan 
memperkenalkan barang, jasa, pelayanan untuk komsumsi melalui media 
periklanan. 
b. Iklan layanan masyarakat, yaitu iklan yang bersifat non-komersial dan 
berupaya memperoleh keuntungan sosial dalam masyarakat.
29
 
Tema yang di angkat dalam iklan yaitu : 
1. Tema larangan  
2. Tema peringatan 
3. Tema imbauan atau anjuran  
5. Pesan Dakwah dalam Iklan Layanan Masyarakat  
Menurut Onong Uchjana Effendy, dalam kamus komunikasi. pesan 
atau message, sebagai suatu komponen dalam proses komunikasi berupa 
paduan dari pikiran dan perasaan seseorang yang dengan menggunakan 
lambang bahasa atau lambang-lambang lainnya disampaikan kepada orang 
lain.
30
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 Monle Lee dan Carta Johnson, Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan Dalam Prespektif Global, 
h. 201. 
29
 Bittner, komunikasi Massa, 1999. h. 32 
30
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan praktek (Bandung: Alumni, 1989),   
h. 224 
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Pesan dakwah atau materi dakwah merupakan isi ajakan, anjuran dan 
ide gerakan dalam rangka mencapai tujuan dakwah. Sebagai isi ajakan dan ide 
gerakan dimaksudkan agar manusia mau menerima dan memahami serta 
mengikuti ajaran tersebut sehingga ajaran Islam ini benar-benar diketahui, 
difahami, dihayati, dan selanjutnya diamalkan sebagai pedoman hidup dan 
kehidupannya. Adapun ajaran Islam sebagai pesan atau materi dakwah secara 
garis besar terdiri akidah, syariah dan akhlak. yang dimaksud “Iklan Layanan 
Masyarakat Sebagai Pesan Dakwah adalah siaran yang menginformasikan 
pesan dakwah dan layanan masyarakat dengan tujuan amar ma‟ruf nahi 
munkar. 
Q.S Ali-Imran 3 : 104 
 
                           
           
Terjemahnya :  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma`ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.Qs.3:104.
31
 
Amar berarti menyeruh atau menggerakkan, al-makruf adalah nama 
untuk segala kebajikan atau sifat-sifat baik yang sepanjang masa telah 
diterima sebagai sifat baik oleh hati nurani manusia. Amar makruf dengan 
demikian diartikan sebagai setap usaha untuk mendorong atau menggerakkan 
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 Departemen Agama RI.  Al-Qur‟an dan Terjemahannya. (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 
2009),h.63. 
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umat manusia untuk menerima dan melaksanakan dalam kehidupan sehari-
hari hal-hal yang sepanjang masa telah diterima sebagai baik oleh hati nurani 
manusia.
32
 
Ayat di atas merupakan perintah kepada setiap orang muslim untuk 
melaksanakan tugas dakwah, masing-masing sesuai kemampuannya. Memang 
jika dakwah yang dimaksud adalah dakwah yang sempurna, maka tentu saja 
tidak semua orang dapat melakukannya. Di sisi lain, kebutuhan masyarakat 
dewasa ini, menyangkut informasi yang benar di tengah arus informasi, 
bahkan perang informasi yang demikian pesat dengan sajian nilai-nilai baru 
seringkali membingungkan, semua itu menuntut adanya kelompok khusus 
yang menangani dakwah dan membendung informasi untuk menyesatkan. 
Karena itu, adalah lebih tepat memahami kata minkum pada ayat di atas 
dalam arti sebagian kamu tanpa menutup kewajiban setiap muslim untuk 
saling ingat mengingatkan.
33
 
Iklan sebagai  bentuk komunikasi antara produsen dan konsumen, 
pada dasarnya iklan tidak hanya menawarkan sebuah produk atau jasa semata, 
melainkan memberikan informasi kepada masyarakat. Iklan yang berisi 
informasi berupa himbauan atau mengajak kepada masyarakat disebut iklan 
layanan masyarakat. Kegunaannya untuk kepentingan sosial, bukan 
sematamata untuk mendapatkan keuntungan berupa material. Sebagai 
kepentingan sosial yang bermanfaat mengajak masyarakat untuk 
melaksanakan apa yang diberitahukan iklan layanan masyarakat tersebut.  
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Berdasar hal tersebut iklan layanan masyarakat selaras dengan tujuan 
dakwah, yaitu untuk mengubah sikap mental dan tingkah laku manusia yang 
kurang baik menjadi baik atau meningkat kualitas keimanan seseorang secara 
sadar dan timbul dari kemauannya sendiri, tanpa merasa terpaksa oleh apa dan 
siapa pun, maka media komunikasinya yang digunakan harus dapat dinikmati 
oleh masyarakat dari semua lapisan.  
Menganalisa hal tersebut, maka pemakaian bahasa dalam iklan 
menuntut kecermatan dalam pemilihan kata. Bahasa dalam iklan layanan 
masyarakat yang menarik dan berkesan dalam keseharian kehidupan 
masyarakat akan terus menerus dibaca, secara tidak langsung akan memberi 
perasaan atau efek tersendiri dalam pikiran dan hati masyarakat yang 
membaca.  
Iklan layanan masyarakat yang disampaikan dengan menggunakan 
bahasa indonesia yang baku kadang memberi kesan kurang menarik, karena 
terkesan sudah biasa, kurang begitu mampu untuk masuk dalam kehidupan 
keseharian masyarakat yang akan mudah diingat olehnya, sehingga kurang 
mengena dihati masyarakat.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut 
memliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik 
pengumpulan data dan analisis data yang akurat. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan iklan layanan masyarakat yang ditayangkan LPP TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan 
Penelitian ini diarahkan untuk meneliti, mengungkapkan serta 
menjelaskan bagaimana jenis iklan layanan masyarakat yang ditayangkan LPP 
TVRI Stasiun Sulawesi Selatan dan juga bagaimana bentuk pesan iklan layanan 
masyarakat LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan, yang diarahkan kepada metode 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kantor LPP TVRI Stasiun Sulawesi 
Selatan yang berlokasi di Jalan Kakatua No.14. Ujung Pandang, Makassar, 
Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan yaitu dari tanggal 24 
Maret sampai 25 April 2016. 
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C. Pendekatan Penelitian  
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, 
maka penelitian ini besifat lapangan atau survei (field research) dengan 
menggunakan metode pendekatan komunikasi. pendekatan komunikasi, yaitu 
peneliti secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti akan 
menggunakan metode pendekatan ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan 
dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan. 
D. Sumber Data  
a. Data Primer 
Data empirik diperoleh secara langsung dengan melaksanakan 
wawancara terhadap beberapa informan yang berhubungan langsung dengan 
pihak LPP TVRI Stasiun Sulawesi  Selatan. Untuk mendapatkan data yang 
akurat penulis mengadakan pendekatan dengan melaksanakan wawancara 
terhadap sumber yang terkait tersebut. Adapun Informan kunci yang terkait 
yaitu Dra. Nurdiah Tamma, MM selaku kepala bidang program, Drs. Isnaeni 
Saufat selaku kepala pengembangan usaha, Syafruddin, S. Pt, M. I.Kom, A 
Riska Hafid selaku karyawan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan.  
Narasumber tersebut merupakan unsur penting yang dapat menunjang 
keberhasilan penelitian. Untuk mendapatkan data yang akurat penulis 
mengadakan pendekataan komunikasi dengan melakukan wawancara 
mendalam. 
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b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data tambahan yang diperoleh 
melalui telaa pustaka dan artikel-artikel yang memiliki relevansi yang biasa 
menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa : buku, majalah, koran, internet, 
serta sumber data lain yang dijadikan sebagai data pelengkap. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat macam teknik pengumpulan 
data, yaitu : 
a. Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Penggunaan metode observasi dalam 
penelitian diatas menjadi pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan lebih 
efektif bila dilakukan secara langsung dengan mengamati objek yang diteliti. 
Adapun objek yang akan diteliti adalah iklan layanan masyarakat yang 
ditayangkan di LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan. 
b. Metode wawancara adalah metode Pengumpulan data dengan cara melakukan 
wawancara dengan pihak-pihak yang kompeten dan berhubungan langsung 
dengan pihak LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan Dalam hal ini yang 
berkaitan dengan siaran iklan layanan masyarakat adalah Dra. Nurdiah 
Tamma, MM selaku kepala bidang program, Drs. Isnaeni Saufat, Syafruddin, 
S. Pt, M. I.Kom, A Riska Hafid di LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan  
c. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, dokumentasi,arsip foto, catatan harian, dan sebagainya. 
Peneliti menggunakan bahan-bahan tertulis yang mendukung penelitian 
seperti buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini, data-data fisik tentang  
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LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan dan data lain yang mendukung jalannya 
penelitian. 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Jenis instrumen penelitian yang digunakan adalah buku cacatan observasi, 
pedoman wawancara (guided interview), kemudian didukung dengan alat untuk 
merekam hasil wawancara, dan alat dokumentasi.
34
 
G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data  
Suryabrata, menyatakan bahwa analisis data merupakan langkah yang 
paling kritis dalam penelitian. Analisis data adalah suatu cara yang digunakan 
untuk mengolah atau menganalisis data hasil penelitian yang selanjutnya dicari 
kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.
35
 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yaitu 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain.
36
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Cara kerja kualitatif adalah berawal dari proses kegiatan penelitian 
menguraikan data yang telah diperoleh dari pengumpulan data yaitu:  
1. Mengadakan wawancara kepada kepala bagian program LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan dan bagian periklanan.  
2. Setelah data terkumpul peneliti menyusun dan mengolah sedemikian rupa 
kemudian data dipresentasikan. 
3. Data yang telah dikumpulkan agar mudah dianalisis dan disimpulkan maka 
penulis menggunakan analisis yang menghasilkan deskriptive analisis 
4. Proses analisis data menggunakan analogi berfikir induktif yaitu proses 
pengolahan data dari hal-hal yang khusus dan diperoleh dari responden 
kemudian ditarik kesimpulan secara umum. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Latar Belakang Berdirinya LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
Pada tahun 1961, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk 
memasukan proyek media massa televisi ke dalam proyek pembangunan 
Asian Games IV di bawah koordinasi urusan proyek Asean Games IV. Pada 
tanggal 25 Juli 1961, Menteri Penerangan mengeluarkan SK Menpen No. 
20/SK/M/1961 tentang pembentukan Panitia Persiapan Televisi (P2T). Pada 
23 Oktober1961, Presiden Soekarno yang sedang berada di Wina 
mengirimkan teleks kepada Menpen Maladi untuk segera menyiapkan proyek 
televisi (saat itu waktu persiapan hanya tinggal 10 bulan) dengan jadwal 
sebagai berikut : 
1. Membangun Studio di eks AKPEN di Senayan (TVRI sekarang). 
2. Membangun dua pemancar : 100 watt dan 10 kw dengan tower 80 meter. 
3. Mempersiapkan software (program dan tenaga). Sejak awal kehadiranya 
pada tahun 1962 TVRI sebagai media massa pemerintah selalu berusahan 
memantapkan diri dalam melaksanakan fungsinya sebagai media 
informasi, pendidikan dan hiburan. Jangkauan siaran yang pada awal 
berdirinya terbatas di wilayah Jakarta dan sekitarnya, sejak memanfaatkan 
satelit PALAPA yang diluncurkan pada tahun 1976 saat ini telah berhasil 
diperluas jangkauan TVRI ke seluruh wilayah RI. 
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Televisi publik indonesia (TVRI) Sulawesi Selatan berdiri pada 
tanggal 7 September 1972 atas Prakarssa Gubernur Sulawesi Selatan Ahmad 
Lamo dan Walikota Makassar Daeng Patompo. TVRI Stasiun Selawesi 
Selatan merupakan salah satu media visual yang ada di daerah ini sekaligus 
sebagai kebanggan masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya dan 
Masyarakat makassar pada khususnya. 
Tujuan utama pendirian ini adalah untuk menunjang program 
pembangunan yang sedang digunakan oleh pemerintah di daerah ini, terutama 
sebagai sarana informasi kepada masyarakat tentang kebijakan yang diambil 
oleh pemerintah, dimana kebijakan itu membutuhkan dukungan dari 
masyarakat agar supaya dapat berjalan sesuai apa yang diharapkan. TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan, selain sebagai media informasi, pendidikan dan 
hiburan juga menjadi sarana untuk membantu masyarakat meningkatkan 
tingkat kecerdasan dan kesejahteraan masyarakat, TVRI Stasiun Sulawesi 
Selatan juga diharapkan menjadi jembatan yang dapat menghubungkan antara 
pasar, kosumen dan pengusaha. 
Dalam menjalankan program siaranya, TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
dilengkapi dengan perangkat teknik berupa peralatan produksi dan penyiaran 
serta pemancar yang berjumlah 13 pemancar yang tersebar diberbagai 
Kebupaten di Sulawesi Selatan, dengan bantuan pemancar ini diharapkan 
dapat menjangkau wilayah Sulawesi Selatan kurang lebih 60% dengan jumlah 
penduduk 80% sebagai pemirsa. 
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LPP TVRI Sulawesi Selatan berdiri diatas tanah seluas 3 hektar 
dengan luas bangunan kurang lebih 195 m
2 
yang terdiri dari beberapa 
bangunan yakni satu gedung kantor, 2 ruang studio, 1 mesjid, 1 gedung 
perpustakaan dan perumahan serta gedung pelatihan.
37
 
2. Sejarah Singkat LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan  
TVRI Stasiun Sulawesi Selatan didirikan berdasarkan Surat 
keputusan Gubernur Kepala Daerah Sulawesi Selatan Nomor 178/VII/71 
tanggal 15 Juli 1971 dengan menugaskan panitia pembentukan. Saat itu 
Gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, yang sekaligus sebagai ketua umum 
dengan melibatkan unsur pimpinan daerah Sulawesi Selatan sebagai 
penasehat dan Panglima Komando Wilayah Pertahanan (Pangkowilhan) 
IV sebagai pelindung. Walikota KDH Kotamadya Ujung Pandang, H.M. 
Daeng Patompo, sebagai pemrakarsa, ditunjuk sebagai ketua pelaksana. 
Wakil Ketua 1 dan wakil Ketua II dipercayakan masing-masing 
kepada Drs. Th. M. Gobel (Drektur Utama PT Nartional Gobel) dan M.N. 
Soepomo (Kepala Studio RRI Nusantara IV Ujung Pandang). Pada 
tanggal 7 Desember 1972 TVRI Ujung Pandang memulai program 
siarannya dalam status „status percobaan‟. Saat itu siaran TVRI Ujung 
Pandang dapat disaksikan untuk radius 60 kilometer pada 6 wilayah: Kota 
Ujung Pandang, Kabupaten Maros, Pangkajene Kepulauan, Gowa, 
Takalar, dan Jeneponto. 
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Sejak siaran percobaan tersebut TVRI Sulawesi Selatan 
menggunakan pemancar 1 KW VHF (Very high Frequency) dengan 
ketinggian menara 75 meter. Sesuai master plan TVRI pusat, TVRI Ujung 
Pandang direncanakan akan dibangun pada tahun 1978. Namun, atas 
inisiatif dan desakan dari unsur Pemerintah Daerah setempat khususnya 
Walikota Kotamadya Ujung Pandang, HM Dg. Patompo, berhasil 
mengajak perusahaan nasional PT. Gobel dan mitranya dari Jepang PT. 
Matsushita Electric Company, Ltd. Untuk mendirikan stasiun TVRI 
daerah di Ujung Pandang.  
TVRI Ujung Pandang adalah stasiun TVRI keempat yang 
beroperasi setelah Jakarta (24 Agustus 1962), Yogyakarta 17 Agustus 
1965) dan Medan (28 Desember 1970), TVRI Sul-Sel pada tahun 2009, 
frekuensi pemancar DR. VHR (very higth frekuensi) menjadi UHR (ultra 
higth frekuensi) dengan chanel 37 frekuensi 559,25 mHz dan kapasitas 
output 30 kw. Dengan tinggi menara 1590 m Pada tahun 2014 TVRI Sul-
Sel memiliki pemancar digital dengan kapasitas 5 kw dan mengggunakan 
sistem duplekser. 
Penyiaran TVRI Ujungpandang sesuai nama saat itu berawal 
hanya satu kali dalam seminggu, pada hari sabtu pukul 19:00 WITA 
hingga 20:00 WITA. Pada tanggal 14 Februari 1973 siaran TVRI Stasiun 
Ujungpandang ditingkatkan menjadi dua kali dalam seminggu yaitu pada 
hari rabu dan sabtu. Selanjutnya pada 3 maret 1973 siarannya meningkat 
menjadi tiga kali dalam seminggu pada hari selasa, kamis, dan sabtu.  
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Pada tanggal 8 Desember 1973 setelah melaluimasa siaran 
percobaan selama setahun, Gubernur KDH Sulawesi Selatan, Achmad 
Lamo, mewakili Directorat Jedral Rado Televisi dan FILM (RTF) 
meresmikan siaran TVRI Ujung pandang. Pada tanggal 20 April 1976 
siaran TVRI Ujungpandang ditingkatkan menjadi lima kali dalam 
seminggu pada hari Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu, Minggu.  
Mulai tanggal 16 Agustus TVRI Ujungpandang menyelenggarakan 
siaran setiap hari dan merupakan awal dan siaran relay dari TVRI Jakarta 
melalui Satelit Palapa I. Sejak saat itu TVRI Ujung pandang melakukan 
penyiaran terpadu (berjaringan) dengan TVRI Jakarta. 
Hingga kini TVRI Stasiun Sulawesi Selatan mengalami perobahan 
nama sesuai perobahan nama dari Ujungpandang menjadi Makassar dan 
selanjutnya dengan status TV Publik perobahan menjadi LPP (Lembaga 
Penyiaran Publik) TVRI Stasiun Sulawesi Selatan menyelanggarakan 
siaran rutin mulai saat TVRI Nasional membuka siaran (jam 05.00) 
hingga menutup siaran (jam 24.00) kecuali siaran-siaran khusus seperti 
halnya siaran Ramadhan atau siaran sahur. 
Stasiun daerah termasuk TVRI Stasiun Sulawesi Selatan secara 
rutin mengudara pada jam 16.00 sampai jam 20.00 atau 21.00 wita dengan 
menutup siaran nasional. Untuk siaran-siaran khusus local menyangkut 
kepentingan local dapat dilakukan setiap waktu dengan tetap melaporkan 
ke TVRI Pusat. 
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Lembaga Penyiaran Publik TVRI  
1. Dengan terbitnya undang-undang nomor 32/2002 dan peraturan 
pemerintah nomor 13/2005, maka PT TVRI bentuknya dialihkan 
menjadi LPP TVRI 
2. Segala hak dan kewajiban, kekayaan serta pegawai TVRI beralih 
kepada LPP TVRI 
3. TVRI bersifat independen, netral dan tidak komersial 
4. Berada di bawah dan tanggung jawab kepada presiden 
5. Bertugas memberikan pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang 
sehat, control dan perekat social serta melestarikan budaya bangsa 
6. Mempunyai fungsi perumusan kebijakan umum dan pengawasan di 
bidang penyelenggaraan penyiaran publik.
38
 
3. Logo Perusahaan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
Arti dari logo LPP TVRI Stasiun Sulawesi selatan : 
Bentuk elips dengan ekor yang runcing dan dinamis 
melambangkan komet yang bergerak cepat dan terarah serta bermakna 
gerakan perubahan yang cepat dan terencana menuju televisi publik yang 
lebih sempurna. Bentuk tipografi TVRI memberi makna elegan dan 
dinamis, siap mengantisipasi perubahan dan perkembangan jaman serta 
tuntutan masyarakat.Warna BIRU mempunyai makna elegan, jernih, 
cerdas, arif, informatif dan komunikatif. Perubahan warna jingga ke warna 
merah melambangkan sinar atau cahaya yang membawa pencerahan untuk 
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ikut bersama mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempunyai makna : 
Semangat dan dinamika perubahan menuju ke arah yang lebih sempurna. 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
4. Motto, Visi dan Misi LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan  
a. Motto 
Motto TVRI Stasiun Sulawesi Selatan: 
“Media Sipakainga” 
“Sipakainga” adalah ungkapan bahasa Makassar yang 
bermakna “saling mengingatkan”. Dalam bahasa Bugis terdapat 
perbedaan tipis pada huruf terakhir yaitu “sipakainge” dengan makna 
yang sama. 
Dengan motto ini TVRI Stasiun Sulawesi Selatan memposisikan 
diri dekat kepada warga, menjadi media saling mengingatkan antara 
public dan publik lainnya serta dari TVRI Sulawesi Selatan sendiri dengan 
pesan kontrol sosial yang berlandaskan kebijakan penyiaran “peace 
information” atau informasi damai. 
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“sipakainga” sebagai salah satu ungkapan nilai luhur budaya 
masyarakat Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan 
memiliki cakupan luas: saling mengingatkan dalam kebenaran, 
kebaikan, kebijakan, kebersamaan dan makna kehidupan dalam 
tugas kekhalifaan manusia diatas bumi. 
b. Visi 
Visi TVRI Stasiun Sulawesi Selatan sebagai penjabaran visi 
TVRI Nasional: TV warga menuntun, mencerdaskan terdepan 
dikawasan timur. 
c. Misi 
Misi TVRI Stasiun Sulawesi Selatan terdiri atas 7 langkah 
utama menuju mimpi dijuluki “the seven mission”: 
1. Penciptaan lingkungan dan suasana kerja menyenagkan. 
2. Pengembangan kemampuan SDM berkelanjutan. 
3. Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat dan kemampuan. 
4. Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan keinginan 
publik. 
5. Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan. 
6. Mencerddaskan masyarakat Sulawesi Selatan. 
7. Menjadikan media perekat sosial dan pelestarian budaya local. 
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5. Struktur Organisasi TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
Struktur organisasi merupakan peta penting bagi para jajaran 
karyawan yang telah mengetahui posisi yang dikembangkan agar tugasnya 
tidak saling tumpang tindih.Selain itu hal tersebut dimaksudkan agar 
operasional redaksi berjalan dengan teratur. Antara struktur organisasi dan 
jajaran karyawan sama-sama memiliki peranan penting bagi kemajuan dan 
perkembanga suatu media.  
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah syarat agar 
tidak terjadi kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas 
masing-masing. Hal tersebut sangat penting bagi Kepala LPP TVRI 
Sulsel, karena didalam organisasi media penyiaran memiliki beberapa 
bagian yang dihimpun dan sekaligus ditata dalam suatu struktur sehingga 
dapat bermula pada tatanan kerja yang baik. 
Secara umum, tugas Kepala LPP TVRI Sulawesi Selatan, hanya 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen, seperti perancanaan (Planning), 
Pengorganisasian (Organizing), pengarahan dan member pengaruh 
(Directing/influencing) serta, pengawasan (Controlling). Namun ketelitian 
sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan langkah-langkah seperti yang telah 
dikatakan sebelumnya, agar semua pihak optimis akan kecerahan 
perkembangan masa depan TVRI Sulsel.  
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Posisi Kepala LPP TVRI Sulsel merupakan peran sentral atau 
tulang punggung perusahaan. Tanpa mengurangi peran dari struktur 
organisasi dan tanggung jawab bagian-bagian lainnya di dalam struktur 
organisasi itu semuanya saling terkait dan berbeda dalam sebuah sistem. 
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Tabel 2 
STRUKTUR ORGANISASI LPP TVRI SULAWESI SELATAN 2013 
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Kepala LPP TVRI membawahi, beberapa kepala bagian yang 
mewakili lima bidang, yakni : 
1. Bidang Program dan Pengembangan Usaha  
Bidang ini dipimpin oleh satu Kepala Bidang Program yang 
membawahi dua Kepala Seksi yaitu Program dan Pengembangan 
Usaha, di mana ketiganya bertanggung jawab atas keseluruhan 
program yang ditayangkan, dan juga sebagai sumber kreativitas TVRI 
Sulsel. Selain itu Bidang ini juga menjalankan tugas untuk 
membangun kemitraan ke berbagai pihak baik yang bersifat penyiaran 
seperti instansi Negara, institusi swasta, LSM, tokoh masyarakat, 
pemuka agama, dan akademisi. Ataupun kemitraan yang bersifat non-
penyiaran seperti kerjasama dengan AVCT (Audio Visual 
Communication Training) Production dan Sanggar Visiana yang 
menjadi tempat TVRI mencari talenta yang bisa menunjang TVRI 
Sulsel di waktu yang akan datang.  
Beberapa staf yang berkecimpung dalam bidang ini, antara lain 
Produser, pengarah acara, asisten pengarah acara / floor director, 
piñata artistic, dekorasi / property, piñata rias, dan Grafika. 
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2. Bidang Pemberitaan  
Bidang ini dipimpin oleh satu Kepala Bidang Pemberitaan dan 
dua Kepala Seksi yaitu Seksi Produksi Berita dan Seksi Current Affair 
dan olahraga. Bidang Ini bertanggung jawab penuh atas berita atau 
informasi yang disampaikan kepada masyarakat mulai dari proses 
untuk mencari, mengolah, sampai menayangkannya. Selain itu bidang 
pemberitaan juga bertugas dalam mengawal dialog-dialog, informasi 
yang bersifat feature, juga siaran langsung baik yang berlangsung di 
dalam studio ataupun di luar studio.  
Beberapa staf yang bertugas di dalam bidang pemberitaan 
antara lain: Reporter, kamerawan berita ataupun feature, editor berita 
ataupun feature, redaktur, staff administrasi berita, produser acara, 
penyiar berita, pembawa acara dialog, dan produser (dialog, feature, 
dan siaran langsung). 
3. Bidang Teknik  
Bidang ini dipimpin oleh satu Kepala Bidang Teknik yang 
membawahi tiga Kepala Seksi, yaitu Seksi Teknik Produksi, Seksi 
Fasilitas Transmisi, dan Seksi Transmisi. 
Salah satu unsur pendukung utama dalam upaya TVRI Sulsel 
mencapai keberhasilan siaran, dan mewujudkan visi dan misinya 
adalah teknik produksi dan penyiaran sekaligus sebagai dapur 
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produksi materi acara dan operasi penyiaran. Proses pelaksanaan 
operasi produksi dan operasi penyiaran membutuhkan petugas yang 
memiliki bermacam ragam keahlian ditambah rasa seni yang baik. 
Tuntutan akan keahian/spesialisasi bagi setiap individu pelaksana 
produksi/penyiaran tersebut berdasarkan atas tujuan materi yang 
disiarkan agar pemirsa memperoleh kepuasan sosiologis dan 
psikologis dalam menonton. Hal tersebut berarti bahwa petugas 
dituntut memiliki keahlian di bidang teknologi dan seni yang lazim 
disebut “Technical Art” Sesuai dengan perkembangan zaman bidang 
teknik TVRI Sulsel juga mengembangkan kemampuan, khususnya di 
bidang teknologi komunikasi. 
Dalam proses operasi produksi dan operasi penyiaran, Seksi 
Teknik Produksi dan Penyiaran fokus dalam menugaskan para staf 
yang memiliki berbagai macam keahlian yang bergabung dalam satu 
group produksi untuk menciptakan rentetan audio/video pada layar 
televisI yang dapat dinikmati dan memuaskan pemirsa TVRI Sulsel. 
Tidak hanya itu para staf juga dituntut menguasai semua peralatan dan 
mampu untuk melakukan maintenance secara berkala. 
Staf yang bertugas di bawah naungan bidang teknik, antara 
lain: Pengarah Teknik (Technical Director), kamerawan, pemadu 
gambar (switcher), penata suara (audio operator), penata cahaya, 
Operator VTR/Editor, Operator Character generator, Operator listrik 
dan AC, juga Produser Teknik. 
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4. Bagian Umum & Sumber Daya Manusia  
Bagian ini dipimpin oleh satu Kepala bagian dan dua Kepala 
sub bagian, yang satu berfokus pada bagian perlengkapan dan yang 
satu berfokus dalam hal SDM. Semua bertugas untuk memperhatikan 
semua yang berkaitan dengan SDM, baik yang berstatus Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) maupun tenaga 55  
kontrak parttime atau contributor. Dan mencatat semua sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh LPP TVRI Sulsel  
5. Bagian Keuangan 
Bagian ini dipimpin oleh stu Kepala Bagian, dan dibantu oleh 
dua Kepala sub bagian yaitu Kepala sub bagian Akuntansi dan Kepala 
sub Bendahara.  
Bagian bendahara lebih berfokus untuk mencatat anggaran-anggaran 
yang diperoleh oleh LPP TVRI Sulsel. Untuk mendanai kegiatan 
oprasional penyelenggaraan penyiaran, LPP TVRI Sulsel memiliki 
sumber dana yang berasal dari :  
a. Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN)  
b. Anggaran Pendapatan Non-APBN yang berasal dari :  
1. Siaran Iklan  
2. Kerjasama pihak III  
3. Kontribusi Liputan Berita  
4. Bantuan Pemerintah Daerah (APBD)  
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Penerimaan yang diperoleh dari sumber pendanaan di atas 
merupkan penerimaan negara yang dikelola langsung secara 
transparan untuk membiayai TVRI sebagaimana diatur di dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2005 Pasal 
34 Tentang Lembaga Penyiaran Publik. Dan setiap laporan keuangan 
diaudit oleh Satuan Pengawas Intern (SPI) TVRI dan Lembaga 
Independent Akuntan Publik.  
Bagian akuntansi, lebih fokus dalam mencatat pemanfaatan 
anggaran yang masuk. Penggunaan anggaran LPP TVRI Sulsel yang 
bersumber dari APBN adalah untuk pembayaran gaji PNS, tenaga 
kontrak, uang makan PNS, langganan listrik, air, telepon, 
pemeliharaan (Sarana dan prasarana kantor, peralatan teknik 
fungsional serta kendaraan dinas) dan operasional penyelenggaraan 
Siaran (Produksi paket acara serta penunjang siaran).  
Penggunaan anggaran tersebut dipertanggungjawabkan dan 
dilaporkan ke Direktorat Jenderal Perbendaharaan Negara, Kantor 
Pelayanan Pembendaharaan Negara (KPPN) Makassar II Provinsi 
Sulawesi Selatan secara periodik bulanan, triwulan, semesteran, dan 
tahunan. Selanjutnya untuk penggunaan anggaran yang bersumber dari 
anggaran non-APBN adalah untuk pembiayaan kegiatan yang tidak 
tersedia di APBN, antara lain pengadaan inventaris 
teknik/perlengkapan kantor (asset), tunjangan kesehatan pegawai, 
uang makan tenaga kontrak, biaya pendidikan pegawai, perjalanan 
dinas dan sebagainya.  
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Dalam waktu paling lambat 3 (tiga) bulan setelah berakhirnya 
tahun anggaran, bagian keuangan TVRI wajib memberikan laporan 
keuangan kepada DPR dan diumumkan melalui media massa. Laporan 
tahunanTVRI ditandatangani oleh Dewan Direksi dan Dewan 
Pengawas untuk disampaikan kepada Presiden Republik Indonesia dan 
tembusannya disampaikan kepada DPR RI. 
6. Program Acara Siaran LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
Program acara siaran di LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan, 
dibedakan menjadi tiga jenis, yakni: 
a. Program Acara Siaran Langsung (Live) 
Siaran langsung dilaksanakan di studio LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan di JL. Kakatua No.14 Makassar. siaran langsung 
dari studio mempunyai resiko untuk gagal lebih sedikit karena 
sistem jaringan terhubung langsung dengan bagian penyiaran 
(master control on-air), baik melalui kabel coaxial sebagai standar 
normal pengiriman sinyal video maupun FO (Fitber Optic)untuk 
standar yang lebih bagus. 
b. Recorder Taping (VTR) 
Format siaran recorder taping adalah program acara yang sudah 
ditayangkan secara langsung dan kembali di siarkan ulang.
39
 
 
 
                                                             
39 Sumber Data : Hasil Dokumentasi LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan, 24 Maret 2016 
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B. Jenis Iklan Layanan Masyarakat LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan  
Iklan adalah pesan atau berita yang bertujuan untuk memberitahukan atau 
mengginformasikan kepada masyarakat luas dan khalayak tentang suatu produk 
atau menawarkan jasa yang dimiliki oleh perusahaan dan siap untuk dipindahkan 
hak kepemilikannya melalui poses jual beli dalam sebuah iklan. Seperti iklan non 
komersil yang ditayangkan di LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan yang 
memberikan iklan yang berupa layanan masyarakat, iklan non komersil 
merupakan iklan yang mengkomunikasikan tentang hal-hal yang bersifat sosial 
yang bersifat sosial yang disebut “iklan layanan masyarakat” dan iklan komersil 
merupakan iklan yang mengkomunikasikan hal yang bersifat perdagangan yang 
sering disebut “iklan komersial”. Iklan komersial bertujuan mendukung 
kampanye pemasaran suatu produk atau jasa yang dimuat di media massa dan 
media lain.  
Dari kriteria iklan menurut teori Ad Council mengenai iklan layanan 
masyarakat secara keseluruhan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan memenuhi 
kriteria tersebut seperti :  
a. Tidak komersil, dalam kaitanya dengan penelitian ini seperti 
contohnya Iklan Pemakaian Helm Dalam Berkendara. 
b. Tidak bersifat keagamaan, berupa iklan produk contohnya Iklan 
Televisi Digital. 
c. Berwawasan nasional, contohnya Iklan BPJS Ketenagakerjaan. 
d. Ditujukan untuk seluruh lapisan masyarakat, contohnya Iklan 
Kesehatan  
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e. Diajukan oleh organisasi yang telah diakui dan diterima, contohnya 
Iklan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). 
f. Dapat diiklankan, contohnya Iklan Makassar ta „Tidak Rantasa‟. 
g. Mempunyai dampak dan kepentingan tinggi sehingga patut 
memperoleh dukungan media lokal maupun nasional, contohnya Iklan 
Konservasi Lingkungan.  
Dari teori yang dikemukakan oleh Ad Council ada satu dimana LPP TVRI 
tidak memenuhi kriteria tersebut seperti Tidak bersifat politik, iklan ini adalah 
bentuk sebuah iklan kampanye dan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan adalah 
televisi publik yang dimana iklan kampanye tidak diperbolehkan beriklan di 
televisi publik.  
Seperti yang terkandung dalam surah Q.S Ali Imran 3 : 104 dimana LPP 
TVRI Stasiun Sulawesi Selatan memberikan kebajikan seperti larangan untuk 
tidak membuang sampah di sembarang tempat seperti yang dikemukakan pada 
tayangan Iklan Makassar ta „Tidak Rantasa‟, menyeru untuk tidak menggunakan 
handphone pada saat berkendara iklan yang menginformasikan kepada 
masyarakat untuk saling ingat mengingatkan.  
LPP TVRI Stasiun Sulawesi selatan menyampaikan informasi berupa sajian iklan 
yang di berikan untuk masyarakat agar masyarakat dapat mengikuti dan 
mematuhi pesan iklan yang ditayangkan oleh TVRI.  
LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan yang membentuk sebuah mitra dalam 
bentuk kerja sama antara TVRI dan perusahaan yang memberikan atau yang ingin 
mempromosikan sebuah perusahaan atau universitas dalam sebuah iklan, baik 
yang berupa layanan masyarakat non komersil atau berupa iklan komersil.  
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  Beberapa jenis iklan layanan masyarakat yang disiarkan LPP TVRI 
Sulawesi Selatan yakni iklan Dinas kesehatan, BPBD (badan penanggulangan 
bencana), iklan BPJS ketenagakerjaan, iklan Televisi digital, iklan BPJS 
kesehatan, iklan Dinas pertanahan, iklan Dinas pendidikan. 
1. Iklan Dinas kesehatan adalah kesehatan yang dimiliki seseorang untuk dapat 
membina keluarga dan masyarakat yang sehat, dan kesehatan pribadi 
merupakan dasar untuk melakukan berbagai kegiatan atau perbuatan yang 
positif selama hidup. Dengan iklan kesehatan, membantu masyarakat 
bagaimana menjaga kesehatan pribadi terkadang masyarakat melupakan 
bagaimana menjaga kesehatan diri dengan adanya iklan kesehatan ini dapat 
membantu masyarakat menjaga kesehatan pribadi, kesehatan masyarakat serta 
penyakit yang sifatnya menular dan tidak menular bagi mereka asalkan sudah 
bisa menjaga pola makan dan olahraga  sudah cukup untuk menjadikan 
mereka sehat. Contohnya : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 : Iklan Dinas kesehatan 
Sumber : Cupture of dokumentasi LPP TVRI Sulawesi Selatan 
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2. Iklan sosial yakni iklan lingkungan, masyarakat harus memperhatikan kondisi 
lingkungan yang ada di sekitar mereka agar lingkungan menjadi bersih dan 
teratur dengan lingkungan bersih masyarakat terbebas dari tersebarnya 
sampah-sampah kotor yang membawa dampak penyakit bagi kesehatan 
masyarakat. Sehingga dengan iklan sosial lingkungan ini baik berguna dan 
dapat di perhatikan oleh masyarakat untuk kepentingan bersama. Contohnya : 
a. Iklan BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) yakni lembaga 
pemerintah non-departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan 
bencana di daerah baik Provinsi maupun Kabupaten/ Kota dengan 
berpedoman pada kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Koordinasi 
Nasional Penanggulangan Bencana. Iklan BPBD dapat membentuk 
dengan Menyampaikan informasi kegiatan penanggulangan bencana 
kepada masyarakat sebelum terjadinya bencana seperti gunung api, tanah 
longsor, banjir, gempa, tsunami. Contohnya : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 : Iklan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Sumber : cupture of dokumentasi LPP TVRI Sulawesi Selatan 
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b. Iklan BPJS Ketenagakerjaan yakni program public yang memberikan 
perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi risiko sosial ekonomi 
tertentu dan penyelenggaraan nya menggunakan mekanisme asuransi 
sosial. Iklan BPJS dapat memberikan informasi kepada masayarakat 
bagaimana mengatasi kondisi kehidupan masyarakat dengan memberi 
layanan BPJS untuk memudahkan masyarakat tersendiri. Contohnya : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 : Iklan BPJS Ketenagakerjaan 
Sumber : Cupture of youtube 
 
3. Iklan Televisi digital yakni iklan yang memberikan masyarakat tentang 
perkembangan dunia teknologi digital di masa medatang dengan adanya iklan 
Televisi digital ini masyarakat banyak memahami perkembangan apa yang 
akan terjadi, sehingga TVRI menyiarkan iklan layanan masyarakat berupa 
iklan Televisi digital ingin masyarakat banyak memahami kecangihan 
teknologi-teknologi digital di masa mendatang. Contohnya : 
76 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 : Iklan Televisi Digital 
Sumber : Cupture of dokumentasi LPP TVRI Sulawesi Selatan 
4. Iklan BPJS kesehatan merupakan iklan sosial terbaru dari pemerintah 
guna mensosialisasikan program BPJS kesehatan, BPJS kesehatan itu 
sendiri merupakan program jaminan kesehatan bagi seluruh warga negara 
Indonesia. Program BPJS kesehatan ini merupakan bentuk 
penyempurnaan dari program yang telah lama di jalangkan sebelumnya 
yakni jaminan kesehatan ASKES. Jadi setelah BPJS kesehatan ini di 
resmikan maka jaminan ASKES tidak berlaku lagi. Contohnya : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 : Iklan BPJS Kesehatan 
Sumber : Cupture of dokumentasi LPP TVRI Sulawesi Selatan  
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5. Iklan dinas pertanahan merupakan lembaga pemerintahan nonkementrian 
di Indonesia yang bertugas meningkatkan pelayanan dan pelaksanaan 
pendaftaran serta sertifikasi tanah secara menyeluruh di seluruh Indonesia, 
memastikan penguatan hak-hak rakyat atas tanah yang dimiliki, dan serta 
membangun Sistem Informasi Pertanahan Nasional (SIMTANAS), dan 
Sistem Pengamanan Dokumen Pertanahan di seluruh indonesia sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undang. Contohnya : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 : Iklan Dinas Pertanahan 
Sumber : Cupture of youtube 
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6. Iklan dinas Pendidikan yakni bertujuan untuk menyebarkan pesan-pesan yang 
bersifat informatif, penerangan, pendidikan agar membentuk sikap warga 
sehingga mereka bertanggung jawab terhadap masalah sosial dan 
kemasyarakatan tertentu. Misalnya iklan anjuran dan iklan penggambaran 
sosial. Contohnya : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 : Iklan Pendidikan 
Sumber : Cupture of youtube 
LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan hanya menyiarkan iklan non 
komersial dengan menayangkan beberapa jenis iklan saja. iklan di LPP TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan hanya diberikan waktu penayangan dengan durasi 60 
detik Selain itu waktu tayang TVRI Sulsel yang tidak terlalu lama, yaitu hanya 
mulai dari 15:00 – 21:00 WITA. Berikut beberapa contoh daftar iklan non 
komersil pada edisi ramadhan 2016 pada LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
sebagai berikut. 
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Iklan pada LPP TVRI Sulawesi Selatan membedakan antara Iklan 
Komersial dan Non-Komersial sebelum proses pembuatan iklan  seperti yang di 
ungkapkan oleh kepala bidang program Ibu Dra Nurdiyah Tamma menanggapi 
bahwa :  
“Iklan Non-Komersial di LPP TVRI berupa iklan yang tidak bersifat 
menawarkan barang dan jasa tapi bertujuan sebagai imbauan untuk 
berhenti merokok, mengajak masyakatat hidup sehat dan menjauhi 
Narkoba, serta mengajak masyarakat makassar untuk membuang sampah 
pada tempatnya. Sedangkan iklan Komersial di LPP TVRI tidak di 
perbolehkan tetapi kami memberikan peluang kepada mitra yang ingin 
memberikan iklan, jadi kami tidak menyiarkan iklan komersil melainkan 
kami memberikan paket tarif iklan komersil bagi mitra yang ingin 
memasang iklan komersil.”40 
Daftar Iklan Non Komersial Edisi Ramadhan 2016 Di LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan 
 
1 Gubernur Sulawesi Selatan 
2 Wakil Gubernur Sulawesi Selatan 
3 Ketua DPRD Sulawesi Selatan 
4 Sekdaprov Sulawesi Selatan 
5 Walikota Makassar 
6 Wakil Walikota Makassar 
7 Ketua DPRD Makassar 
8 Setdakot Makassar 
 
Tabel 3 
 
 
 
                                                             
40
 Dra. Nurdiyah Tamma. 53 Thn, Kepala Bidang Program : “Wawancara” di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan, 25 Maret 2016 
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Daftar iklan non komersial ini berupa informasi yang di sampaikan 
melalui pejabat-pejabat yang ada di Sulawesi selatan yaitu berupa pesan yang 
mengandung informasi yang memberitahukan kepada masyarakat jadwal berbuka 
puasa dan sepatah kata yang di sampaikan berupa penyampaian hadirnya bulan 
suci ramadhan untuk saling memaafkan dalam bulan yang penuh berkah. Iklan 
layanan ini mengajak masyarakat untuk saling memaafkan. Pada iklan non 
komersil hanya di berikan penayangan 1 kali dengan durasi 60 detik. 
Iklan yang di tayangkan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan mengandung 
pesan yang menghimbau atau pengumuman kepada masyarakat terkait hal-hal 
yang berupa informasi atau berupa suatu kejadian yang ada di sekitar mereka. 
Pada iklan layanan masyarakat LPP TVRI menawarkan kepada mitra dengan 
menggunakan tarif dimana iklan ini berupaya mencari keuntungan yang bersifat 
sosial bukan keuntungan komersil secara langsung. Tujuan dari iklan ini adalah 
membentuk citra baik di tengah masyarakat. LPP TVRI membangun kerja sama 
dengan mitra dalam setiap kontrak penayangan iklan tersebut dan iklan komersil 
hanya di berikan penayangan 1 kali dengan durasi 30 detik. 
Iklan pada LPP TVRI Sulawesi Selatan sendiri membentuk kerja sama 
dengan mitra atau disebut dengan production house sebelum proses pembuatan 
iklan  seperti yang diungkapkan oleh Kepala Bidang Program Dra Nurdiyah 
Tamma menanggapi bahwa :  
“kalo iklan di LPP TVRI sebenarnya telah diberikan kewenangan yang 
tertulis pada Undang-Undang yang berkisar hanya 15% dari durasi yang 
ada, itu berupa layanan publik. Jadi seumpamanya LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan diberi 4 jam siaran lokal yang bernilai 15% itu tidak 
banyak dan iklan yang ditayangkan sangat terbatas dan itu semua bersifat 
layanan masyarakat. Sejujurnya LPP TVRI perlu banyak waktu untuk 
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menayangkan iklan layanan masyarakat agar pemahaman iklan pada 
masyarakat lebih luas. Kami para media menganggap ini sebagai 
kewajiban kami menampilkan yang terbaik buat masyarakat agar 
masyarakat lebih menghargai iklan. Di LPP TVRI terdapat Bagian 
Kemitraan dimana ada aspek Take And Give, kami pun memberitahukan 
bahwa kami siap bermitra melalui media.”41 
Dari wawancara ini dapat disimpulkan bahwa, LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan membentuk mitra dapat menambah keragaman siaran pada LPP 
TVRI Stasiun Sulawesi Selatan dengan membentuk iklan yang berupa layanan 
masyarakat. Jenis-jenis iklan yang LPP TVRI sajikan merupakan sajian iklan 
yang menarik untuk pemirsa dimana dalam iklan-iklan TVRI, dapat membuat 
pengetahuan tersendiri bagi masyarakat yang menonton iklan tersebut. Sehingga 
pemirsa khusunya masyarakat Sulsel banyak yang menikmati tayangan-tayangan 
iklan TVRI baik melalui siaran televisi atau melalui program siaran radio. 
Wawancara selanjutnya oleh Drs. Isnaeni Saufat kepala pengembangan 
usaha menyatakan bahwa : 
“LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan bukan hanya menayangkan iklan 
layanan masyarakat tetapi sudah di atur untuk tidak menayangkan iklan 
komersial (TVC). Selain itu perkembangan iklan layanan masyarakat di 
LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan bagi masyarakat ialah semakin 
banyaknya stakeholder atau mitra yang berminat untuk memasang iklan 
layanan masyarakat di layar kaca LPP TVRI Sulawesi Selatan dengan 
meningkatkan kerja sama ke semua stakeholder, meningkatkan kualitas 
gambar atau audio, dan meningkatkan kapasitas pemancaran televisi” 42 
 
 
                                                             
41
 Dra. Nurdiyah Tamma. 53 Thn, Kepala Bidang Program : “Wawancara” di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan, 25 Maret 2016 
42
 Drs. Isnaeni Saufat. 52 Thn. Kepala Pengembangan Usaha: “wawancara” di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan, 27 Maret 2016 
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Dari program iklan yang ditayangkan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
dapat dianalogikan dengan produk atau barang (goods) atau pelayanan (service) 
yang ditawarkan kepada pihak lain dalam hal ini audiens dan pemegang iklan. Di 
industri televisi lokal Makassar, TVRI Sulsel sebagai LPP sudah diatur untuk 
bersifat tidak komersial, jadi tidak diperkenankan untuk beriklan tetapi hanya 
bersifat sebagai layanan masyarakat yang dibentuk oleh mitra atau kerjasama 
langsung dengan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan.  
Lanjutan wawancara di atas oleh kepala bidang program Dra Nurdiyah 
Tamma bahwa :  
“Kinerja production house (PH) dalam kaitanya dengan iklan adalah 
hanya sebagai mitra bagi pihak LPP TVRI Sulawesi Selatan, yang 
dimaksud mitra disini adalah pihak production setelah melaksanakan 
produksi iklan dapat menayangkan di LPP TVRI Sulawesi Selatan dengan 
melalui kerjasama. Prosedur atau cara pembuatan iklan adalah 
berdasarkan kesepakatan dari pihak mitra, kalau mitra sudah setuju 
dengan proposal yang diajukan maka produksi atau pembuatan iklan 
sudah bisa dimulai” 43 
Production house atau rumah produksi adalah tempat dimana semua 
produksi pembuatan film atau iklan berlangsung. Pusat dari semua rumah 
produksi, Maka dari itu rumah produksi bergerak dalam industri iklan saat ini 
berkembang sangat pesat. Dari sisi finansial, dana yang beroperasi di dalamnya 
sangat besar.  
 
                                                             
43
 Dra. Nurdiyah Tamma. 53 Thn, Kepala Bidang Program: “wawancara” di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan, 25 Maret 2016 
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Hal ini dikarenakan penggunaan teknologi yang semakin canggih. Selain 
itu yang bernilai tinggi adalah ide kreatif dari sebuah iklan, konsep iklan 
memainkan peranan penting dalam penyampaian peran, termaksud di dalamnya 
ide cerita, pemilihan pesan, dan pemain di dalamya, setting tempat, kostum, dan 
juga musik sebagai pendukung.  
Dapat disimpulkan bahwa di LPP TVRI Sulsel terjalin kerjasama antara 
mitra dan pihak TVRI Sulsel dimana TVRI Sulsel hanya menayangkan iklan non-
komersial dengan menayangkan beberapa jenis iklan saja dikarenakan waktu 
penayangan yang diberikan hanya 60 detik saja. Iklan non-komersial di TVRI 
merupakan iklan yang tidak bersifat menawarkan barang dan jasa dimana iklan 
ini berupaya mencari keuntungan tang bersifat sosial bukan keuntungan 
komersial. Dengan hal ini TVRI Sulsel bisa terus berkarya dan membentuk citra 
baik di tengah masyarakat umum.  
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C. Bentuk Pesan Iklan Layanan Masyarakat  
Iklan layanan masyarakat sebagai media penyampaian pesan, memiliki 
faktor-faktor dalam penyampaian pesan yaitu : 
1. Terdapat beberapa aspek penting dalam pesan seperti sumber pesan (usia, 
gender, status sosial ekonomi, etnis, kredibilitas, daya tarik). 
2. Faktor-faktor pesan gaya, pengiriman, panjang pesan, dan kejelasan dalam 
penyampaian pesan. 
3. Iklan layanan masyarakat pada dasarnya digunakan sebagai bentuk informasi 
publik dengan cara membujuk.  
4. Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan yang disampaikan dengan cara 
tatap muka atau melalui media komunikasi. Isi pesan bersifat edukatif, 
persuasive, informatif dan hiburan.  
Berdasarkan penjelasan mengenai sifat-sifat pesan, maka pesan yang 
terkandung dalam iklan layanan masyarakat adalah sebagai berikut : 
1. Pesan edukatif  
Iklan layanan masyarakat memberikan nilai edukatif kepada khalayak 
melalui pesan-pesan moral yang ditampilkan dalam iklan. Sebagai contoh 
seperti iklan layanan masyarakat yang diinformasikan oleh kepala dinas 
kesehatan masyarakat Sulawesi selatan yakni Pesan moral yang dimaksudkan 
adalah sikap masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya 
agar tidak tercemar oleh penyakit. Layanan masyarakat ini berdurasi 60 detik 
pukul 16.00-18.00 dengan 1 kali penyiaran  
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Gambar 4.9 : Iklan Kesehatan 
Sumber : Cupture of youtube 
 
2. Pesan persuasif  
Iklan layanan masyarakat memberikan pesan untuk mengajak 
masyarakat atau mengikuti pesan yang disampaikan pada iklan. Sebagai 
contoh iklan KB, iklan KB adalah iklan yang mengajak masyarakat untuk 
menjalangkan program keluarga berencana untuk menguranggi jumlah anak 
agar mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera, iklan ini dibuat agar 
masyarakat mengikuti pesan iklan tersebut. Iklan ini berdurasi 60 detik pukul 
16.00-18.00 dengan 1 kali penyiaran. 
 
 
 
 
86 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.0 : Iklan Keluarga Berencana 
Sumber : Dokumentasi LPP TVRI Sulawesi Selatan 
 
3. Pesan informatif 
Iklan layanan masyarakat hadir untuk memberikan kesan dan 
informasi kepada khalayak, namun iklan dapat menarik jika dikemas dalam 
bentuk yang berbeda. Sebagai contoh seperti iklan Makassar ta‟ tidak rantasa, 
iklan ini merupakan iklan yang dibuat agar masyarakat sulsel selalu 
mengingat agar membuang sampah pada tempatnya agar Sulawesi selatan 
menjadi kota yang bersih. Iklan ini berdurasi 60 detik pukul 16.00-18.00 
dengan 1 kali penyiaran. 
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Gambar 5.1 : Iklan Makassar Tena Rantasa 
   Sumber : Cupture of youtube 
4. Pesan hiburan  
Masyarakat sekarang sudah jenuh dengan bentuk iklan yang umum 
terdapat di media. Masyarakat membutuhkan sebuah bentuk iklan yang 
berbeda dan dapat menjadi hiburan yang menarik. Berbagai kemasan iklan 
layanan masyarakat yang ditampilkan dengan bentuk yang berbeda. Selain 
menjadi hiburan tersendiri bagi khalayak, iklan tersebut juga menjadi menarik 
karena berisikan sebuah animasi-animasi yang menayangkan pesan-pesan 
moral terhadap khalayak. Sebagai contoh seperti iklan film uang panai Iklan 
ini berdurasi 30 detik pada pukul 16.00-18.00 dengan 1 kali penyiaran.
44
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
44
 Muhammad  Irfan, “Analisis Semiotika Iklan Asuransi Thai Life Insurance Pada Edisi The 
Unsung Hero Di Youtube” Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2015. h. 59 
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Gambar 5.2 : iklan Film 
Sumber : Cupture of youtube  
 Iklan layanan masyarakat bila diperhatikan sesuai temanya yaitu 
terdapat beberapa tema seperti tema larangan, peringatan, imbauan atau 
anjuran. Masing-masing tema ini mempunyai karakter dan teknik 
penyampaian sendiri-sendiri sesuai dengan bobot isi informasi yang 
disampaikan. 
a. Tema Larangan  
Tema larangan merupakan pesan yang harus ditaati dan dijalankan, 
bila tidak diikuti akan kena sanksi hukum maupun psikologis. Seperti 
dilarang membuang sampah di sembarang tempat karena akan 
menimbulkan penyakit bagi masyarakat seperti penyakit demam berdarah.  
Pesan larangan pada iklan layanan masyarakat dan biasanya 
bertulisan kata jangan, stop, dilarang, hentikan dan sebagainya. adanya 
larangan ini menyarankan agar tidak melakukan pencemaran dengan 
merusak lingkungan maka muncullah pesan bertema larangan melalui iklan 
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layanan masyarakat. Dan juga sebagai contoh seperti pada saat 
berkendaraan iklan menginformasikan kepada masyarakat untuk dilarang 
menggunakan handphone pada saat berkendaraan demi keselamatan 
masyarakat pada saat berkendara karena apabila menggunakan hanphone 
pada saat berkendaraan akan mengakibatkan kecelakaan hal ini sehingga 
iklan dibuat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.3 : Iklan Dilarang Keras Menggunakan Handpone Saat 
Berkendara 
Sumber : Cupture of youtube 
b. Tema Peringatan 
Tema peringatan bisa bersifat langsung atau tidak langsung. 
Peringatan langsung merupakan peringatan yang bersifat keras, seperti kata 
awas, waspadalah, berhati-hati, hindarilah, dan sebagainya. Bila peringatan 
bersifat tidak langsung, maka itu merupakan suatu peringatan atau 
memperingati, hari jadi, ulang tahun atau suatu kejadian yang dilakukan 
90 
 
secara rutin pada periode tertentu, seperti hari Kemerdekaan Republik 
Indonesia, hari bumi, hari lingkungan hidup dan sebagainya yang bersifat 
sosial.  
Iklan layanan masyarakat yang bertema peringatan ini biasanya 
memperingati suatu permasalahan yang ada, baik yang sudah terjadi atau 
yang baru terjadi dan akan terjadi di masyarakat seperti contoh iklan 
selamat hari pendidikan nasional dan global warning gempa, tsunami, 
banjir, puting beliung dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.4 : Iklan Peringatan Hari Pendidikan Nasional 
Sumber : Cupture of youtube 
 
c. Tema Imbauan Atau Anjuran 
Tema imbauan atau anjuran dalam iklan layanan masyarakat biasa 
menggunakan kata supaya, harap, agar, taatilah, laksanakan, ikutilah, 
bantulah, cegahlah dan sebagainya. Imbauan pada iklan ini mengajak 
masyarakat untuk mengikutinya. Iklan ini sifatnya hanya mengimbau atau 
anjuran dan tidak mewajibkan, sehingga tanggapan masyarakat tidak wajib 
mengikuti, yang berarti boleh ya boleh tidak.  
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Penyampaian yang kurang tegas ini untuk menghindari silang 
pendapat antara pengirim pesan dengan penerima pesan, meskipun isi 
pesan dalam media ini sangat dibutuhkan agar masyarakat tidak salah 
melakukannya.
45
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.5 : Iklan Taatilah Aturan Lalulintas 
Sumber : Cupture of youtube  
 
Seperti contoh iklan layanan masyarakat tema pencemaran 
lingkungan menampilkan parahnya udara dan air yang tidak bersih lagi, 
yang tentunya menganggu kehidupan masyarakat pada lingkunganya. Dan 
juga iklan anjuran seperti taatilah rambu-rambu lalu lintas dan gunakanlah 
helm buatan SNI agar tidak terjadi penilangan dalam berlalu lintas.  
 
 
 
 
                                                             
45
 Pujiyanto, Iklan Layanan Masyarakat (Yogyakarta: CV. Andi Offset 2013), h. 203-208 
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Gambar 5.6 : Iklan Konservasi Lingkungan 
Sumber : Cupture of youtube 
Berdasarkan hasil penelitian di LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
diketahui dalam iklan layanan masyarakat mengandung bentuk pesan 
dengan mengajak masyarakat untuk mengikuti layanan masyarakat yang 
ditayangkan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan seperti yang 
dikemukakan oleh Syafruddin S, Pt,. M.Ikom karyawan LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi Selatan bahwa : 
“Dalam bentuk iklan yang di tayangkan LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi merupakan isi pesan kepada masyarakat dimana layanan 
iklan tersebut merupakan penyampaian kepada masyarakat, 
sehingga masyarakat dapat mengetahui pentingnya iklan layanan 
masyarakat tersebut. Tampilan iklan layanan  masyarakat yang 
ditayangkan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan mudah untuk 
dipahami dan mudah untuk dimengerti baik segi gambar dan bahasa 
yang digunakan. Programnya bersifat mendidik masyarakat agar 
mau peduli terhadap beragam berita-berita, Informasi Kesehatan, 
dan Acara Keagamaan. Namun disayangkan masih banyak orang 
yang kurang memahami Berita-berita yang disampakan oleh LPP 
TVRI Stasiun Sulawesi Selatan karena kurangnya pengetahuan dan 
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pendekatan untuk lebih mengenal program-prongram yang 
disampaikan oleh LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan.”46 
 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa  iklan layanan 
masyarakat yang disiarkan melalui Televisi kurang banyak diketahui oleh 
masyarakat dalam segi bahasa yang digunakan dalam iklan walaupun 
demikian, iklan yang disajikan LPP TVRI Sulawesi Selatan didominasi 
menggunakan bahasa Indonesia yang baku sedangkan pemirsa TVRI 
Sulawesi Selatan lebih dominan adalah bugis Makassar sehingga masih 
terdapat di antara mereka banyak yang tidak memahami pesan-pesan yang 
terkandung di dalam iklan tersebut. Hal ini mungkin terjadi karena 
masyarakat tidak mencermati pesan-pesan iklan tersebut secara seksama, 
karena mereka lebih fokus untuk menyimak acara-acara yang menjadi 
favoritnya. Sebagai contoh : Pemahaman pesan tentang iklan kesehatan 
tidak lebih baik dari pesan berlalu lintas ini karena pesan pesan yang 
terkandung dalam iklan layanan masyarakat tentang keselamatan berlalu 
lintas sering dijumpai dan dilihat diberbagai tempat selain melalui Televisi, 
seperti: poster, spanduk, billboard, surat kabar, publikasi khusus, dan lain 
lain. Selain itu kontinuitas perlu diperhatikan agar masyarakat dapat 
mengingat pesan iklan layanan masyarakat di LPP TVRI Sulawesi Selatan, 
yang ditayangkan pada waktu-waktu tertentu dan pesan yang disampaikan 
harus mudah dipahami. 
 
                                                             
46
 Syafruddin S, Pt. M. I.Kom. 55 Thn, Karyawan TVRI: “wawancara” di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan, 27 Maret 2016 
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Sehingga LPP TVRI Sulawesi Selatan tidak hanya memberikan 
layanan masyarakat tetapi juga memberi bentuk pedidikan, berita dan 
informasi-informasi yang berguna bagi masyarakat dan hal ini menjadi 
prestasi bagi LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan sebagai stasiun televisi 
publik selain dari pada itu bahwa Iklan Layanan masyarakat adalah alat 
penyampaian informasi melalui berbagai media untuk mempengaruhi 
khalayak sesuai himbauan iklan layanan masyarakat tersebut dalam tempo 
waktu yang ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan Iklan Layanan 
Masyarakat (ILM) merupakan sebuah penyampian informasi dari 
pemerintah atau lembaga non profit untuk menambah pengetahuan, 
perubahan sikap, perubahan perilaku, dan partisipasi serta mempengaruhi 
khalayak agar tergerak hatinya kearah yang lebih baik melalui media-
media dalam tempo waktu yang ditentukan. 
Kemudian wawancara selanjutnya dengan A. Rizka Hafid penyiar 
LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan yang mengatakan bahwa :  
“Dalam mempertahankan siaran iklannya LPP TVRI Sulawesi 
Selatan senantiasa harus memperbaiki tayangan-tayangan program 
acaranya sehingga mitra atau klien semakin berminat memasang 
iklan di LPP TVRI Sulawesi Selatan”47 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan siarannya LPP TVRI Sulawesi Selatan harus berpikir dan 
mengeluarkan ide-ide yang baru sehingga mitra dapat memasang dan terus 
bekerja sama dengan LPP TVRI Sulawesi Selatan tentunya dengan 
pembiayaan yang sesuai dengan harga iklan yang di tayangkan. 
                                                             
47
 A. Rizka Hafid. 37 Thn, Penyiar TVRI : “Wawancara” di LPP TVRI Sulawesi Selatan, 28 
Maret 2016 
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Wawancara oleh A. Rizka Hafid penyiar LPP TVRI Stasiun 
Sulawesi selatan yang mengatakan bahwa : 
“ide-ide yang mengandung konsep iklan layanan masyarakat yang 
disiarkan LPP TVRI Stasiun Sulawesi selatan adalah menggunakan 
sistem yang mudah dipahami oleh masyarakat, tepat waktu dan 
tepat sasaran sehingga perkembangan iklan dalam LPP TVRI 
Stasiun Sulawesi selatan sangat signifikan, karena LPP TVRI 
Sulawesi selatan adalah media yang tepat untuk menyampaikan 
pesan-pesan kepada masyarakat,”48 
Seperti wawancara yang diungkapkan oleh Syafruddin S, Pt,. 
M.Ikom karyawan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan yang mengatakan 
bahwa : 
“peran pemerintah terhadap iklan layanan masyarakat di LPP TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan adalah bagaimana pemerintah dapat 
memanfaatkan LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan sebagai media 
yang tepat untuk memberikan informasi kepada masyarakat”49 
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa iklan layanan 
masyarakat yang disiarkan di LPP TVRI Sulawesi selatan sangat berguna 
dalam memberikan informasi kepada masyarakat. Pesan-pesan yang di 
sampaikan-pun sangat berguna bagi kehidupan masyarakat dimana iklan 
sangat berperan penting dalam dunia pertelevisian. Sehingga LPP TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan membentuk sebuah kerjasama terhadap 
pemerintah dimana iklan yang dibuat dengan mitra yang mengandung 
pesan-pesan berupa informasi yang dapat menunjang keberhasilan bagi 
LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan sebagai media pertelevisian yang 
tepat.  
                                                             
48
 A. Rizka Hafid. 37 Thn, Penyiar TVRI : “Wawancara” di LPP TVRI Sulawesi Selatan, 28 
Maret 2016 
49
 Syafruddin S, Pt. M. I.Kom. 55 Thn, Karyawan TVRI: “wawancara” di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan, 27 Maret 2016 
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Adapun ayat yang menyertai penelitian ini yaitu ayat Al-Baqarah : 263 
dalam ayat ini Allah Swt. Seseorang yang tidak mampu bersedekah tidak 
dapat memberikan sedekahnya melalui kata-kata yang diucapkan yang 
tidak menyakiti para pemirsa. Seperti pesan yang disampaikan LPP TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan melalui iklan layanan masyarakat contohnya 
Iklan Dinas Kesehatan, Iklan Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 
Iklan BPJS Ketenagakerjaan, Iklan Televisi Digital, Iklan BPJS Kesehatan, 
Iklan Dinas Pertanahan, Iklan Pendidikan, Iklan Kesehatan, Iklan Keluarga 
Berencana, Iklan Makassar Tena Rantasa, Iklan Dilarang Keras 
Menggunakan Handpone Saat Berkendara, Iklan Peringatan Hari 
Pendidikan Nasional, Iklan Taatilah Aturan Lalulintas, dan Iklan 
Konservasi Lingkungan. 
Pada akhir ayat ini Allah Swt. Menyebutkan dua sifat di antara sifat-
sifat kesempurnaan-nya, yaitu maha kaya lagi maha penyantun. 
Maksudnya ialah Allah maha kaya, sehingga ia tidak memerintahkan 
kepada hambanya untuk menyumbangkan hartanya kepadanya untuk 
kepentingan Allah, tetapi untuk kepentingan hambanya itu sendiri. Yaitu 
membersihkan diri dan menumbuhkan harta mereka, agar mereka menjadi 
bangsa yang kuat dan kompak, serta saling tolong-menolong. Allah Swt. 
Tidak menerima sedekah yang disertai dengan kata-kata yang menyakitkan 
hati karena Allah hanya menerima amal kebaikan yang dilakukan dengan 
cara-cara yang baik. 
 
 
97 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jenis-jenis iklan layanan masyarakat LPP TVRI stasiun Sulawesi Selatan, 
menunjukkan dengan memberikan layanan berupa informasi, himbauan dan 
pengumuman kepada masyarakat seperti Iklan Dinas Kesehatan, Iklan BPBD 
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah), Iklan BPJS Ketenagakerjaan, Iklan 
Televisi Digital, Iklan BPJS Kesehatan, Iklan Dinas Pertanahan, Iklan Dinas 
Pendidikan. Di LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan hanya menyiarkan iklan 
non komersil.  
2. Bentuk pesan iklan layanan masyarakat di LPP TVRI Stasiun Sulawesi 
Selatan yaitu :  
a. pesan yang bersifat edukatif contoh iklan kesehatan yakni berupa pesan 
moral yang diinformasikan melalui media yang berbentuk layanan 
masyarakat untuk menginformasikan kepada masyarakat melalui iklan 
tersebut.   
b. Pesan yang bersifat persuasif contoh iklan KB, iklan KB adalah iklan yang 
mengajak masyarakat untuk menjalangkan program keluarga berencana 
untuk menguranggi jumlah anak agar mewujudkan keluarga kecil bahagia 
sejahtera, iklan ini dibuat agar masyarakat dapat menerima pesan iklan 
tersebut. 
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c. Pesan yang bersifat informatif contoh iklan Makassar ta‟ tidak rantasa, 
iklan ini merupakan iklan yang dibuat agar masyarakat sulsel selalu 
mengingat agar membuang sampah pada tempatnya agar Sulawesi selatan 
menjadi kota yang bersih. 
d. Pesan yang bersifat hiburan contoh seperti iklan film uang panai yang 
berupa sebuah informasi-informasi khusus yang LPP TVRI siarkan untuk 
masyarakat sebagai sebuah iklan. 
 
Pesan yang terkandung dalam iklan layanan masyarakat mengandung 
pesan yang mengajak masyarakat akan kepedulianya dalam menghadapi sejumlah 
masalah sosial yang harus di hadapi. pada iklan layanan masyarakat LPP TVRI 
Stasiun Sulawesi Selatan membuat kerja sama yakni disebut dengan mitra atau 
disebut dengan pihak production yang melaksanakan produksi iklan. iklan 
layanan masyarakat dibuat sebagai tingkatan agar masyarakat mendapatkan 
pengetahuan dan kepedulian yang ada disekitarnya. 
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B. Implikasi  
Agar iklan layanan masyarakat diterima masyarakat, perlunya konsep 
yang baik dan diperlukan pengetahuan yang luas, yaitu kemampuan mengkaji dan 
memilih data tentang audiens dan tema yang hangat di masyarakat, serta ilmu 
yang berhubungan dengan kemanusiaan, ilmu komunikasi dan pengetahuan 
bahasa.  
1. Untuk memajukan iklan layanan masyarakat, LPP TVRI Sulawesi Selatan 
harus lebih meningkatkan kualitas iklannya agar khalayak yang menerima 
pesan melalui iklan dapat dimengerti oleh masyarakat sendiri. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi peneliti 
dalam menambah pengetahuan dan wawasan dalam menganalisis sebuah iklan 
lainya. 
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Lampiran-Lampiran   
Pertanyaan Kepada Informan 
Informan A 
1. Menurut anda, apa saja jenis-jenis iklan layanan masyarakat yang di siarkan LPP 
TVRI Sulawesi Selatan ? 
2. Apakah iklan layanan masyarakat yang di siarkan LPP TVRI berguna bagi 
masyarakat ? 
3. Bagaimana perkembangan iklan terhadap LPP TVRI sendiri sebagai stasiun 
televisi publik ?  
4. Bagaimana pandangan anda terhadap konsep iklan layanan masyarakat yang di 
siarkan LPP TVRI ? 
5. Menurut anda, bagaimana peran pemerintah terhadap iklan layanan masyarakat ? 
Informan B 
1. Bagaimana perkembangan iklan layanan masyarakat LPP TVRI Sulawesi Selatan 
bagi masyarakat ? 
2. Mengapa LPP TVRI Sulawesi Selatan hanya menayankan siaran iklan layanan 
masyarakat ?  
3. Bagaimana prosedur atau kiat pembuatan iklan ? 
4. Bagaimana kinerja production house dalam kaitanya dengan iklan ? 
5. Menurut anda, kreatifitas apa yang dimiliki LPP TVRI agar mempertahankan 
siaran iklannya ? 
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Informan C 
1. Apa saja isi iklan layanan masyarakat LPP TVRI Sulawesi Selatan ? 
2. Menrut anda, bagaimana agar LPP TVRI meningkatkan siaran iklannya ? 
3. Bagaimana pandangan anda terkait bahasa yang digunakan dalam iklan layanan 
masyarakat ? 
4. Berapa durasi dalam setiap tayangan iklan layanan masyarakat ? 
5. Fenomena bahwa LPP TVRI sudah banyak di tinggal pemirsanya bagaimana 
TVRI memberi layanan terhadap iklanya ? 
Informan D 
1. Kriteria iklan apa-apa saja di LPP TVRI Sulawesi Selatan ? 
2. Apakah iklan di LPP TVRI Sulawesi Selatan yang ditayangkan selamanya tidak 
komersil ? 
3. Apakah iklan diizinkan bersifat politis apa tidak ? 
4. Berapa biaya dalam setiap penayangan iklan ? 
5. Apakah iklan komersil dapat di tayangkan di LPP TVRI Sulawesi Selatan ? 
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Wawancara Bersama Kepala Bidang Program Oleh “Ibu Dra Nurdiyah Tamma” 
Gambar 1 
 
Wawancara Bersama Kepala Pengembangan Usaha Oleh Bapak “Drs. Isnaeni Saufat”  
Gambar 2 
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Wawancara Bersama Karyawan LPP TVRI Sulawesi Selatan Bapak “Syafruddin 
S.ikom” 
Gambar 3 
 
Wawancara Bersama Penyiar LPP TVRI Sulawesi Selatan “A Riska Hafid” 
Gambar 4 
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Aktifitas Ruang Siarang Produksi  
Gambar 5 
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Ruang Editing 
Gambar 6 
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Aktifitas Ruang Studio  
Gambar 7 
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